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Abstract

Konsumerisme seringkali mengukur keutuhan diri atau 

kebahagiaan melalui kepemilikan barang. Padahal, kebahagiaan yang 

diperoleh dari kepemilikan materi hanya bersifat sementara dan 

tidak ada habisnya jika dipenuhi. Penelitian ini bertujuan untuk 

PHQJNDML�EDJDLPDQD�WHRUL�́ SHQ\DQJNDODQ�NHKHQGDNµ�GDODP�ÀOVDIDW�
Schopenhauer dan sifat qana’ah dalam perspektif disiplin ilmu 

Tasawuf dapat ikut andil untuk menguatkan landasan gaya hidup 

minimalis, tujuannya untuk  memberikan orientasi hidup baru bagi 

individu yang sudah jenuh dengan orientasi budaya konsumerisme. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif library research di 

mana dalam menganalisis peneliti menggunakan metode analisis 

LQWHJUDWLI�\DNQL�DQDOLVLV�GDUL�SHUVSHNWLI�ÀOVDIDW�GDQ�WDVDZXI�VHVXDL�
teori yang ditawarkan penulis dalam tulisan ini. Pengumpulan data 

menggunakan teknik dokumentasi yang diambil dari sumber-

sumber yang relevan dengan fokus penelitian. Adapun hasil temuan 

SHQHOLWLDQ�LQL�DGDODK�WHRUL�́ SHQ\DQJNDODQ�NHKHQGDNµ�GDODP�ÀOVDIDW�
kehendak Schopenhauer dan sifat qana’ah dapat menjadi landasan 

bagi individu untuk menguatkan penerapan gaya hidup minimalis di 

tengah budaya konsumerisme. Dari teori “penyangkalan kehendak”, 

individu dapat belajar untuk mengurangi kehendak untuk memiliki 

lebih. Sementara itu dengan ditanamkannya sifat qana’ah dalam diri 

akan menjadikan individu merasa puas dengan apa yang dimiliki.

Kata kunci:

Filsafat Kehendak 
Schopenhauer, 
Penyangkalan 
Kehendak, Sifat 
Qana’ah, Gaya 
Hidup Minimalis
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Abstract

Consumerism often promises or measures one’s happiness through the 

ownership of  things. In fact, the happiness obtained from material 

possessions is only temporary. This research aims to study how the 

theory of  “abjuring willing” in Schopenhauer’s philosophy and 

qana’ah in the perspective of  Sufism can contribute to strengthening 

the basis of  a minimalist lifestyle, the purpose to provide a new life 

orientation for individuals who are bored with the cultural orientation 

of  consumerism. This type of  research is qualitative library research 

where in analyzing the researcher uses an integrative analysis method 

namely an analysis from a philosophical and Sufism perspective 

according to the theory offered by the author in this article. Data 

collection uses documentation techniques taken from sources relevant 

to the research focus. The finding of  this research is that the theory of  

“abjuring willing” by Schopenhauer and qana’ah can be a basis for 

individuals to strengthen the implementation of  a minimalist lifestyle. 

From the theory of  “ abjuring willing”, individuals can learn to reduce 

the desire to have more. Meanwhile, by instilling qana’ah within 

oneself, individuals will feel satisfied with what they have.

Keywords:

Schopenhauer’s 

philosophy of  will, 

abjuring willing, 

qana’ah, minimalist 

lifestyle

3HQGDKXOXDQ

.RQVXPHULVPH�\DQJ�EHUOHELKDQ�WHODK�PHQMDGL�FLUL�NKDV�PDV\DUDNDW�
PRGHUQ��1DPXQ��EDQ\DN�RUDQJ�PXODL�PHQ\DGDUL�EDKZD�PHQJHMDU�PDWHUL�
dan kepemilikan yang terus-menerus tidak menjamin kebahagiaan. Gaya 

hidup minimalis hadir sebagai sebuah reaksi terhadap konsumerisme 

yang berlebihan, menawarkan solusi alternatif  yang lebih berkelanjutan 

GDQ�EHUPDNQD��3ULQVLS�SULQVLS�PLQLPDOLVPH� �PHUXSDNDQ�VHEXDK�ÀORVRÀ�
KLGXS�\DQJ�WHODK�DGD�VHMDN�]DPDQ�NXQR��%HUEDJDL�DJDPD�GDQ�DOLUDQ�ÀOVDIDW�
telah mengajarkan untuk hidup sederhana dan fokus pada esensi. Dalam 

beberapa dekade terakhir, minimalis telah mengalami kebangkitan kembali 

seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya keseimbangan 

(kebermaknaan) hidup dan dampak lingkungan dari gaya hidup konsumtif.

$ZDO� NHPXQFXODQ� IHQRPHQD� NRQVXPHULVPH� WHUMDGL� SDGD� WDKXQ�
�����DQ� GLLNXWL� ROHK� LGHRORJL� NRQVXPHULVPH� \DNQL� EHUXSD� VXJHVWL� \DQJ�
memaknai hidup manusia dengan melihat dari apa yang dikonsumsi bukan 
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apa yang dihasilkan. Ideologi dari konsumerisme tersebut merupakan 

suatu bentuk pengalihan agar masyarakat mengalami hasrat konsumsi 

yang tidak ada habisnya. Bagi masyarakat konsumer mengkonsumsi 

komoditi dapat memberikan suatu identitas sosial, dengan kata lain jika 

tidak mengkonsumsi suatu barang atau jasa maka akan merasa adanya 

ketidakutuhan dalam diri.
1

6HLULQJ� GHQJDQ� EHUMDODQQ\D� ZDNWX�� VHEDJDLPDQD� SHQGDSDW� 5HLWK�
\DQJ�GLNXWLS�ROHK�5L]N\�6XVDQWL��IHQRPHQD�LQL�GLSHUSDUDK�GHQJDQ�DGDQ\D�
kemajuan pesat teknologi yang ditunggangi oleh ideologi pasar kapitalistik.

2
  

2UDQJ�RUDQJ�\DQJ�HNVLV�GL�VRVLDO�PHGLD�GDSDW�VDOLQJ�PHQJLNXWL�WUHQ�\DQJ�
sedang viral. Tren yang saling diikuti ini salah satunya adalah tren gaya 

KLGXS�NRQVXPWLI��%HUGDVDUNDQ�SHQHOLWLDQ�\DQJ�GLODNXNDQ�ROHK�:LUDVXNHVVD�
terhadap 100 orang generasi milenial, menemukan bahwa generasi ini 

FHQGHUXQJ� EHUSHULODNX� NRQVXPWLI � WHUXWDPD� GDODP� EHUEHODQMD� RQOLQH��
3HUDVDDQ� WDNXW� WHUWLQJJDO� WUHQ� DWDX� \DQJ� VHNDUDQJ� OD]LP�GLVHEXW� GHQJDQ�
IHDU�RI �PLVVLQJ�RXW��IRPR��menjadi salah satu faktor kuat yang menyebabkan 

generasi milenial memiliki gaya hidup konsumtif.
3
 

8UDLDQ� WHUVHEXW� GL� DWDV� GLNXDWNDQ� ROHK� KDVLO� VWXGL� \DQJ� GLODNXNDQ�
ROHK�1XULO�+DÀ]D�WHUKDGDS�PDKDVLVZD�VHPHVWHU���8QLYHUVLWDV�0DWDUDP�GL�
mana keberadaan H�FRPPHUFH�GDSDW�PHPLFX�SHULODNX�NRQVXPWLI �PDKDVLVZD�
Perilaku ini dapat dilihat dari frekuensi belanja yang tidak proporsional 

GHQJDQ� UDWD�UDWD� ���� NDOL� GDODP� VHEXODQ�GHQJDQ�ELD\D� EHODQMD�PHQFDSDL�
OHELK�GDUL�5S�����������+DO�LQL�GLSLFX�ROHK�DGDQ\D�GLVNRQ�SURGXN��PRPHQ�
diskon tanggal kembar hingga promo ongkos kirim sehingga membuat 

1
  5LDQD�2FWDYLDQD��´.RQVXPHULVPH�0DV\DUDNDW�0RGHUQ�'DODP�.DMLDQ�+HUEHUW�

0DUFXVH�µ�-$4),��-XUQDO�$TLGDK�'DQ�)LOVDIDW�,VODP 5, no. 1 (2020).

2� �5L]N\�6XVDQWL�DQG�$KPDG�6XODLPDQ��´0LQLPDOLVPH�'DQ�=XKXG��3HUEDQGLQJDQ�
*D\D�+LGXS�%DUDW�'DQ�,VODP�6HUWD�0DQIDDWQ\D�%DJL�.HVHKDWDQ�0HQWDO�µ�&RJQLFLD 10, no. 

������������²���
3� �.DGHN�:LUDVXNHVVD�DQG�,�*HGH�6DQLFD��´)HDU�RI �0LVVLQJ�2XW�'DQ�+HGRQLVPH�

3DGD� 3HULODNX� .RQVXPWLI � 0LOOHQLDOV�� 3HUDQ�0HGLDVL� 6XEMHFWLYH� 1RUP�'DQ� $WWLWXGH�µ�
-XUQDO�,OPLDK�0($ 7, no. 1 (2023).
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mahasiswa menjadi lebih impulsif  dalam membeli barang yang sebenarnya 

tidak dibutuhkan.
�

%DUDQJ� \DQJ� NLWD� EHOL� DNLEDW� GDUL� NHFHQGHUXQJDQ� RULHQWDVL�
konsumerisme juga memakan perhatian waktu, energi, dan biaya yang 

semestinya dapat digunakan atau dialokasikan untuk melakukan hal-hal 

yang lebih penting, seperti TXDOLW\�WLPH�di akhir pekan bersama orang-orang 

tersayang, menikmati hobi yang digeluti, dan lain sebagainya. Sebagaimana 

\DQJ�GLQDUDVLNDQ�ROHK�)UDQFLQH� -D\�GDODP�EXNXQ\D� \DQJ�EHUMXGXO� ´6HQL�
+LGXS� 0LQLPDOLVµ�� %DQ\DN� HQHUJL� \DQJ� ELVD� GLKDELVNDQ� VHVHRUDQJ�
XQWXN�PHPLOLNL� VXDWX�EDUDQJ��PXODL�GDUL�PHUHQFDQDNDQ�XQWXN�PHPEHOL��
PHPEDFD�XODVDQ�WHQWDQJ�EDUDQJ�WHUVHEXW��PHQFDUL�GLVNRQ��PHQJXPSXONDQ�
atau mungkin meminjam uang untuk membeli, pergi ke toko, membawa 

SXODQJ�� PHQFDUL� WHPSDW� SHQ\LPSDQDQ�� EHODMDU� PHQJJXQDNDQ� EDUDQJ�
tersebut, membersihkan area sekitar barang, merawat, membeli bagian lain, 

melindungi, berhati-hati agar barang tidak rusak, membetulkan barang jika 

rusak
5
, dan bahkan mengeluarkan biaya untuk membetulkan barang yang 

VXGDK�GLEHOL��0DND�GDUL�LWX��)UDQFKLQH�PHQJDWDNDQ�EDKZD�PHPEHOL�VHVXDWX�
tidak hanya menambah jumlah barang tetapi juga tanggung jawab.

�
 

Banyak sarjana yang gelisah mengamati berbagai dampak negatif  

dari konsumerisme dalam berbagai aspek kehidupan individu.
7
 Dalam relasi 

sosial misalnya, Passini menemukan bahwa konsumerisme melahirkan 

interaksi antar individu yang bersifat impulsif  di mana orang-orang tidak 

SHUQDK�PHUDVD�SXDV�GHQJDQ�DSD�\DQJ�GLPLOLNL�GDQ�VHODOX�PHQFDUL�VHVXDWX�
\DQJ�OHELK�EDLN�VHUWD�PHQLODL�RUDQJ�ODLQ�GDUL�PDWHUL��.HEHUVDPDDQ�GDODP�

�� �1XULO�+DÀ]D��6LWL�1XU�$ULÀD�6KRIIDK��DQG�1XUVDSWLQL��´(�&RPPHUFH�0HPLFX�
0DUDNQ\D� 3HULODNX� .RQVXPWLI � 'L� .DODQJDQ� 0DKDVLVZD� 8QLYHUVLWDV� 0DWDUDP�µ� Jurnal 
'LQDPLND�6RVLDO�%XGD\D�����QR��������������²���

5� � )UDQFLQH� -D\�� 6HQL� +LGXS� 0LQLPDOLV� �-DNDUWD�� 37�� *UDPHGLD� 3XVWDND� 8WDPD��
������

�
  Jay, 6HQL�+LGXS�0LQLPDOLV.

7� �6XODLPDQ��´0LQLPDOLVPH�'DQ�=XKXG��3HUEDQGLQJDQ�*D\D�+LGXS�%DUDW�'DQ�
,VODP�6HUWD�0DQIDDWQ\D�%DJL�.HVHKDWDQ�0HQWDO�µ
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interaksi sosial seakan menjadi ruang untuk saling menunjukkan dominasi 

dan kekuasaan
���0RGHUQLVPH�WHODK�PHQJXEDK�LQGLYLGX�PHQMDGLPDWHULDOLV�

dan hedonis yang mengajarkan manusia bahwa kesenangan duniawi adalah 

tujuan hidup manusia itu sendiri.
�

.RQVXPHULVPH� VHULQJNDOL� PHQMDQMLNDQ� DWDX� PHQJXNXU� NHXWXKDQ�
diri atau kebahagiaan melalui kepemilikan barang. Padahal, kebahagiaan 

yang sifatnya materi hanya sementara dan tidak ada habisnya jika dipenuhi. 

0HQJHMDU� PDWHULDOLVPH� MXVWUX� GDSDW� PHPLFX� NHFHPDVDQ�� GHSUHVL�� GDQ�
perasaan tidak puas. Di tengah budaya konsumerisme inilah, penting bagi 

individu untuk merenungkan kembali makna kebahagian atau keutuhan 

diriyang lebih dalam dari sekadar kepemilikan materi, seperti fokus pada 

pengembangan spiritualitas, interaksi sosial, pengalaman, pengembangan 

GLUL��DWDX�GHQJDQ�PHUDVD�FXNXS�GHQJDQ�DSD�\DQJ�GLPLOLNL�GHQJDQ�NDWD�ODLQ�
mulai menjalani apa yang disebut dengan gaya hidup minimalis.

Berdasarkan latar belakang diatas, sangat penting bagi dunia 

akademik untuk terus mengetengahkan konsep gaya hidup minimalis 

sebagai bentuk penyeimbang budaya konsumerisme karena tentu saja 

manusia tidak dapat lepas dari yang namanya kegiatan konsumsi. Dari sini 

dapat dipahami bahwa penulis tidak menghendaki gaya hidup minimalis 

VHEDJDL�DQWL�NRQVXPVL��$GDSXQ�DODVDQ�SHQXOLV�PHPLOLK�ÀOVDIDW�NHKHQGDN�
6FKRSHQKDXHU�GDQ� VLIDW�qana’ah dalam perspektif  ilmu Tasawuf  sebagai 

landasan gaya hidup minimalis  karena dalam kedua teori tersebut terdapat 

konsep yang dapat menguatkan individu untuk mempraktikkan gaya 

KLGXS�PLQLPDOLV��'L�VDWX�VLVL��ÀOVDIDW�NHKHQGDN�\DQJ�GLGDODPQ\D�DGD�WHRUL�
´SHQ\DQJNDODQ�NHKHQGDNµ�VHEDJDL�ODQGDVDQ�\DQJ�GDSDW�PHQJXDWNDQ�ORJLND�
gaya hidup minimalis, di sisi lain sifat qana’ah dapat digunakan sebagai 

basis yang menguatkan gaya hidup minimalis dari perspektif  atau spirit 

agama Islam.

�� �6WHIDQR�3DVVLQL��́ $�%LQJH�&RQVXPLQJ�&XOWXUH��7KH�(IIHFW�RI �&RQVXPHULVP�RQ�
6RFLDO�,QWHUDFWLRQV�LQ�:HVWUHQ�6RFLHWLHV�µ�&XOWXUH�DQG�3V\FKRORJ\�����QR���������������²���

�� �1XU�$]L]DK�DQG�0LIWDNKXO�-DQQDK��´6SLULWXDOLWDV�0DV\DUDNDW�0RGHUQ�'DODP�
7DVDZXI �%X\D�+DPND�µ�$FDGHPLF�-RXUQDO�RI �,VODPLF�3ULQFLSOHV�DQG�3KLORVRSK\ 3, no. 1 (2022).
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0HWRGRORJL�GDQ�.RQWHNV�3HQHOLWLDQ

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (OLEUDU\�UHVHDUFK��di mana 

dalam menganalisis peneliti menggunakan metode analisis integratif. Yang 

GLPDNVXG�GHQJDQ�PHWRGH� DQDOLVLV� LQWHJUDWLI � DGDODK� DQDOLVLV� GHQJDQ� FDUD�
PHPDGXNDQ�GXD�SHUVSHNWLI �GLVLSOLQ�LOPX�VHFDUD�LQWHJUDWLI��GDODP�NRQWHNV�
SHQHOLWLDQ� LQL� DGDODK�ÀOVDIDW�GDQ� WDVDZXI��6HFDUD� OHELK�GHWDLO��SDQGDQJDQ�
6FKRSHQKDXHU�\DQJ�DNDQ�SHQXOLV� MDGLNDQ�VHEDJDL�SLVDX�DQDOLVLV� VHNDOLJXV�
penguatlandasan gaya hidup minimalis adalah teori “penyangkalan 

NHKHQGDNµ�� %DJL� SHQXOLV�� 6FKRSHQKDXHU� PHPEHULNDQ� MDODQ� NHOXDU� \DQJ�
logis untuk mengurangi penderitaan hidup yang disebabkan oleh kehendak 

KLGXS� \DQJ� WLGDN� WHUSXDVNDQ�� 7HRUL� ´SHQ\DQJNDODQ� NHKHQGDNµ� LQL� DNDQ�
penulis elaborasi dengan teori dalam disiplin ilmu tasawuf  yakni sifat 

qana’ah yang juga akan dijadikan sebagai landasan gaya hidup minimalis. 

Penulis menyadari betul bahwa kedua teori yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan dua teori yang memiliki fokus yang berbeda 

satu sama lain namun memiliki tujuan yang sama yakni untuk mengurangi 

DNWLYLWDV� NRQVXPWLI � VHFDUD� EHUOHELKDQ�� 7HRUL� ´SHQ\DQJNDODQ� NHKHQGDNµ�
GDODP�ÀOVDIDW�NHKHQGDN�6FKRSHQKDXHU�PHQHNDQNDQ�XSD\D�PHQJKLODQJNDQ�
atau setidaknya mengurangi kehendak untuk konsumsi berlebih, sementara 

sifat qana’ah EHUIRNXV�SDGD�XSD\D�VHVHRUDQJ�XQWXN�PHUDVD�FXNXS�GHQJDQ�
apa yang dimiliki sehingga tidak ingin membeli lebih.

5XPXVDQ�PDVDODK�SHQHOLWLDQ�LQL�DGD�GXD��\DNQL��DSD�\DQJ�GLPDNVXG�
GHQJDQ�ÀOVDIDW�NHKHQGDN�6FKRSHQKDXHU�GDQ�VLIDW�qana’ah dalam perspektif  

disiplin ilmu Tasawuf? Dan bagaimana teori dari kedua disiplin ilmu 

tersebut dapat digunakan sebagai landasan gaya hidup minimalis?. Dalam 

pendekatan ini, peneliti menggunakan metode yang sesuai dengan objek 

penelitian
10

 dan tujuan penelitian. Tujuan penelitian adalah mengkaji 

EDJDLPDQD�WHRUL�SHQ\DQJNDODQ�GLUL�GDODP�ÀOVDIDW�6FKRSHQKDXHU�GDQ�VLIDW�
qana’ah dalam perspektif  disiplin ilmu Tasawuf  dapat ikut andil untuk 

10��0RK��1D]LU��0HWRGH�3HQHOLWLDQ��%RJRU��3HQHUELW�*KDOLD�,QGRQHVLD��������
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menguatkan landasan gaya hidup minimalis. Adapun sumber penelitian 

EHUDVDO� GDUL� EXNX�EXNX� DWDX� MXUQDO� \DQJ� PHPEDKDV� WHQWDQJ� ÀOVDIDW�
NHKHQGDN�6FKRSHQKDXHU� GDQ� VLIDW�qana’ah serta sumber pendukung lain 

yang membahas mengenai gaya hidup minimalis. 

0HQJHQDO�)LOVDIDW�.HKHQGDN�6FKRSHQKDXHU

$UWKXU� 6FKRSHQKDXHU� WHODK�GLNDODKNDQ�GDODP� VHMDUDK�ÀOVDIDW� ROHK�
´WLJD� MHQLXV� DEDG� NHVHPELODQ� EHODV� �+HJHO�� .DUO� 0DU[�� GDQ� )ULHGULFK�
1LHW]VFKH�µ�VHEDJDLPDQD�\DQJ�GLVHEXW�ROHK�$OEHUW�&DPXV��6FKRSHQKDXHU�
jarang dipelajari sebagai tokoh independen. Ada anggapan bahwa 

6FKRSHQKDXHU�KDQ\D�GLNHQDO�VHEDJDL�DQWLSRGH�+HJHO��VHEDJDL�SHQGDKXOX�
1LHW]VFKH��DWDX�VHEDJDL�SHQJDQXW�.DQWLDQ��$QJJDSDQ�WHUVHEXW�PHUXSDNDQ�
kebenaran parsial atau bisa dikatakan kurang tepat. Sementara itu di 

-HUPDQ�VHQGLUL��6FKRSHQKDXHU�GLDQJJDS�WLGDN�KDQ\D�OD\DN�XQWXN�GLSHODMDUL�
VHFDUD�LQGHSHQGHQ�WHWDSL�MXJD�VHEDJDL�VDODK�VDWX�ÀOVXI �WHUEHVDU�GL�QHJDUD�
LWX��6HODPD�SHULRGH�SDVFDSHUDQJ�GL�-HUPDQ��LD�VHFDUD�OXDV�GLDQJJDS�VHEDJDL�
SHPLNLU� \DQJ� OHELK� KHEDW� GDULSDGD�1LHW]VFKH�11

 Lebih jauh lagi, Arthur 

6FKRSHQKDXHU� PHUXSDNDQ� ÀOVXI � \DQJ� SDOLQJ� EDQ\DN� GLEDFD� GL� (URSD�
pada pergantian abad ke-20. Ia memberikan pengaruh pada seni, sastra, 

SVLNRDQDOLVLV��GDQ�ÀOVDIDW�12

$UWKXU�6FKRSHQKDXHU�������������ODKLU�GL�'DQ]LJ��VHNDUDQJ�*GDQVN�
di Polandia) sebagai anak tunggal yang dimanja kedua orang tuanya. Ayah 

6FKRSHQKDXHU�VHRUDQJ�EDQNLU�GDQ�VDXGDJDU�ND\D��VHPHQWDUD�LEXQ\D�DGDODK�
VHRUDQJ� SHQJDUDQJ�� 3DGD� XVLD� �� WDKXQ�� 6FKRSHQKDXHU� GLVHNRODKNDQ� GL�
3UDQFLV��,D�VHPXOD�EHUQLDW�EHODMDU�GL�XQLYHUVLWDV�GDQ�LQJLQ�PHQHPSXK�NDULU�
akademis, namun karena desakan ayahnya, ia mempelajari ilmu bisnis-

SHUGDJDQJDQ��3DGD�WDKXQ������������LD�PHODNXNDQ�SHUMDODQDQ�PHQJHOLOLQJL�
Eropa, berkontak langsung dengan berbagai budaya, masyarakat, alam, 

11��+��-DPHV�%LU[��(QF\FORSHGLD�RI �7LPH��&DOLIRUQLD��6$*(�3XEOLFDWLRQV��������
12��%LU[��(QF\FORSHGLD�RI �7LPH.
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dan juga penderitaan manusia. Pengalaman ini menanamkan pesimisme 

dalam jiwanya, apalagi beberapa waktu kemudian ayahnya meninggal, 

NHPXQJNLQDQ� NDUHQD� EXQXK� GLUL�� 6FKRSHQKDXHU� ODOX� EHUKHQWL� EHODMDU�
ilmu dagang dan masuk universitas untuk mempelajari ilmu pengetahuan 

GLDQWDUDQ\D� ÀOVDIDW�� 'DODP� SHUNHPEDQJDQ� VHODQMXWQ\D�� ÀOVDIDW�
6FKRSHQKDXHU� VDQJDW� GLSHQJDUXKL� ROHK� SDQGDQJDQ� %XGGKD� GDQ� ÀOVDIDW�
.DQW�� VHODLQ�SHQJDUXK� LOPX�SHQJHWDKXDQ�DODP�PRGHUQ�SDGD�PDVD� LWX�13

 

3DGD�WDKXQ�������LD�PHQHUELWNDQ�GLVHUWDVL�GRNWRUDOQ\D�\DQJ�EHUMXGXO�Uber 
GLH�YLHUIDFKH�:XU]HO�GHV�6DW]HV�YRP�=XUHLFKHQGHQ�*UXQGH�(Akar Ganda Empat 

GDUL� $VDV� WHQWDQJ�$ODVDQ� \DQJ�0HPDGDL��� %XNX� LQL� VDQJDW� GLSHQJDUXKL�
ROHK�.DQW�� 6FKRSHQKDXHU�PHQJDQJJDSQ\D� VHEDJDL� SHQJDQWDU� NH� GDODP�
ÀOVDIDWQ\D���

)LOVDIDW�6FKRSHQKDXHU�\DQJ�PHPLOLNL�KXEXQJDQ�HUDW�GHQJDQ�ÀOVDIDW�
.DQW� PHQ\HWXMXL� SDQGDQJDQ� .DQW� \DQJ� PHQJDWDNDQ� EDKZD� MDQJNDXDQ�
pengetahuan manusia hanya terbatas pada bidang penampakan atau 

fenomena belaka, sedangkan realitas tetap tinggal suatu X yang tidak 

GLNHQDO��$UWLQ\D��DSD�\DQJ�VHFDUD�ODQJVXQJ�ELVD�NLWD�NHWDKXL�EXNDQODK�EHQGD�
itu sendiri, melainkan gagasan atau ide kita mengenai benda tersebut, 

VHEDJDL�VDODK�VDWX�FRQWRK��EXNDQ�SRKRQ�PHODLQNDQ�JDJDVDQ�NLWD�WHQWDQJ�
SRKRQ�� 'HQJDQ� GHPLNLDQ� LPSOLNDVLQ\D� EDJL� 6FKRSHQKDXHU�� GXQLD� \DQJ�
kita lihat dan kita alami ini adalah dunia fenomenal atau “dunia sebagai 

JDJDVDQµ�15

'DODP�SHQ\HOLGLNDQ�6FKRSHQKDXHU�� LD� EHUNH\DNLQDQ�EDKZD� VHPXD�
IHQRPHQD� GDODP� ´GXQLD� VHEDJDL� JDJDVDQµ� LQL� WHUQ\DWD� GLSHQJDUXKL��
GLNHQGDOLNDQ�� GLJHUDNNDQ�� GDQ� GLDUDKNDQ� ROHK� ´NHLQJLQDQ�NHLQJLQDQµ�
dalam berbagai bentuknya, mulai dari harapan yang paling halus dan 

13
  Simon Petrus L Tjahjadi, 3HWXDODQJDQ�,QWHOHNWXDO��.RQIURQWDVL�'HQJDQ�3DUD�)LOVXI �

'DUL�=DPDQ�<XQDQL�+LQJJD�=DPDQ�0RGHUQ��<RJ\DNDUWD��3HQHUELW�.DQLVLXV��������
����$OH[�6REXU��.DPXV�%HVDU�)LOVDIDW��5HÁHNVL��7RNRK��'DQ�3HPLNLUDQ��%DQGXQJ��&9��

Pustaka Setia, 2017).

15
  Tjahjadi, 3HWXDODQJDQ�,QWHOHNWXDO��.RQIURQWDVL�'HQJDQ�3DUD�)LOVXI �'DUL�=DPDQ�<XQDQL�

+LQJJD�=DPDQ�0RGHUQ.
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tersembunyi hingga nafsu yang kuat dan mendesak. Dengan kata lain, 

PHQXUXW�6FKRSHQKDXHU��KDNLNDW�GXQLD�LQL�EXNDQODK�VHVXDWX�\DQJ�UDVLRQDO�
�DNDO�EXGL��ORJRV��,GH��5RK�$EVROXW�DWDX�6XEMHN�WUDQVHQGHQWDO���PHODLQNDQ�
sesuatu yang bersifat tidak rasional. Ia menamakan unsur tidak rasional 

ini sebagai “kehendak untuk hidup (GHU�:LOOH�]XP�/HEHQ��DWDX�´NHKHQGDNµ�
(:LOOH).��� .HKHQGDN� XQWXN� KLGXS� LQL� PHUXSDNDQ� DVDV� NHKLGXSDQ� \DQJ�
berada di mana-mana dan membimbing segalanya.

17
 5HOHYDQVLQ\D�

GHQJDQ�SHQMHODVDQ� VHEHOXPQ\D�� 6FKRSHQKDXHU�PHUXSDNDQ� DOLUDQ�ÀOVDIDW�
YROXQWDULVPH� GL� PDQD� VHFDUD� RQWRORJLV� WHRUL� \DQJ� GLMDEDUNDQ� ROHK�
6FKRSHQKDXHU�PHQJDQJJDS�NHKHQGDN�VHEDJDL�XQVXU�NHQ\DWDDQ��.HKHQGDN�
manusia atau sesuatu kekuatan yang sama dengan itu merupakan bahan 

utama dari alam semesta.
��

'DUL�SHQGDSDW�6FKRSHQKDXHU�\DQJ�PHQJDWDNDQ�EDKZD�GXQLD�VHEDJDL�
gagasan sebagaimana penjelasan di atas, tidak ada jalan yang menuju pada 

dunia di dalam dirinyaDi luar atau di atas gagasan tidak ada dunia dalam 

GLULQ\D��2OHK�NDUHQD�LWX��KDNLNDW�GXQLD�WLGDN�GDSDW�GLGHNDWL�GDUL�OXDU�NDUHQD�
segala pendekatan dari luar hanya memberi pengetahuan tentang yang 

tampak, dengan kata lain, tidak memberi pengetahuan tentang hakikat 

dunia itu. Jika individu ingin mengetahui tentang hakikat yang sebenarnya 

dari dunia ini, individu harus masuk ke dalam dirinya sendiri.
��

Dibandingkan dengan aktivitas tubuh atau kesadaran, daya dorong 

kehendak sangat kuat. Semua fungsi badan dan otot membutuhkan istirahat 

dan tidur untuk melaksanakan tugas-tugas mereka dengan baik,hanya 

NHKHQGDN� WLGDN� SHUQDK� OHODK�� .HKHQGDN� WLGDN� SHUQDK� WLGXU� GDQ� WHUXV�
menerus mengurus tugas jantung, paru-paru, dan sebagainya. Apabila 

GLOLKDW� VHFDUD� NKXVXV�� PHQXUXW� 6FKRSHQKDXHU�� NHKHQGDN� PHUXSDNDQ�
��

  Tjahjadi,  3HWXDODQJDQ�,QWHOHNWXDO��.RQIURQWDVL�'HQJDQ�3DUD�)LOVXI �'DUL�=DPDQ�<XQDQL�
+LQJJD�=DPDQ�0RGHUQ. .

17��$OL�0XGKRÀU��.DPXV�)LOVXI �%DUDW��<RJ\DNDUWD��3XVWDND�3HODMDU��������
����$OL�0XGKRÀU��7HRUL�'DQ�$OLUDQ�'DODP�)LOVDIDW�'DQ�7HRORJL��<RJ\DNDUWD��*DGMDK�

0DGD�8QLYHUVLW\��������
��

  Sobur, .DPXV�%HVDU�)LOVDIDW��5HÁHNVL��7RNRK��'DQ�3HPLNLUDQ.
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GHVDNDQ�NXDW�\DQJ�WLGDN�VDGDU��EXWD��GDQ�WLGDN�ELVD�GLKHQWLNDQ��.HKHQGDN�
PHPHUOXNDQ� SHPXDVDQ� VHSHQXKQ\D� VHFDUD� WHUXV�PHQHUXV�� %HJLWXODK�
VHWHUXVQ\D�VDPSDL�WDN�WHUKLQJJD��1DPXQ��MXVWUX�SHPXDVDQ�VHSHQXKQ\D�GDQ�
WDN�WHUKLQJJD�LQLODK�\DQJ�WLGDN�PXQJNLQ�WHUFDSDL��.HDGDDQ�LQL�PHQ\LNVD�GDQ�
menyebabkan berbagai penderitaan dalam hidup. Dengan demikian, bagi 

6FKRSHQKDXHU�NHKHQGDN�DGDODK�VXPEHU�SHQGHULWDDQ�GDQ�NDUHQD�NHKHQGDN�
mewujudkan dirinya dalam semua bidang kehidupan, maka kehidupan itu 

sendiri adalah penderitaan.
20

3DQGDQJDQ�6FKRSHQKDXHU�EDKZD�KLGXS�GLSHQXKL�GHQJDQ�SHQGHULWDDQ�
sebagaimana ajaran Budha.

21� 'DQ� NDUHQD� SDQGDQJDQ� LQLODK� ÀOVDIDW�
6FKRSHQKDXHU�GLVHEXW�GHQJDQ�ÀOVDIDW�SHVLPLVPH�\DQJ�EHUDVXPVL�EDKZD�
alam semesta ini eksis untuk menyengsarakan manusia di saat kebanyakan 

ÀOVXI � %DUDW� MDXK� OHELK� OD]LP�PHQJDQXW� RSWLPLVPH� �DODP� VHPHVWD� HNVLV�
untuk menyenangkan manusia).

22�%U\DQ�0DJHH� MXJD�PHQHJDVNDQ�EDKZD�
SDOLQJ� SHVLPLVQ\D� 6FKRSHQKDXHU� GL� DQWDUD� SDUD� ÀOVXI�� VDPD� VHSHUWL�
DQJJDSDQ�6SLQR]D�VHEDJDL�RUDQJ�SDOLQJ�SDQWHLV��DWDX�/RFN�VHEDJDL�RUDQJ�
paling liberal.

23

0XQLU�GDODP�WXOLVDQQ\D�WHQWDQJ�DOLUDQ�ÀOVDIDW�YROXQWDULVPH��ÀOVDIDW�
NHKHQGDN��PHQJHPXNDNDQ�EDKZD�NHKHQGDN�PDQXVLD�EDJL�6FKRSHQKDXHU�
tidak terbatas, sedangkan sarana untuk memenuhi kehendak itu sangat 

WHUEDWDV�� ROHK� NDUHQD� LWX�PDQXVLD�PHQXUXW� 6FKRSHQKDXHU� EHUDGD� GDODP�
SHQGHULWDDQ�� 0DND� XQWXN� PHQJDWDVL� LQL�� 6FKRSHQKDXHU� PHQDZDUNDQ�
etika Buddhisme yang mengajarkan tentang pembebasan manusia dari 

dorongan kehendak sampai pada tingkat paling rendah.
��

 Setidaknya ada 

20
  Tjahjadi, 3HWXDODQJDQ�,QWHOHNWXDO��.RQIURQWDVL�'HQJDQ�3DUD�)LOVXI �'DUL�=DPDQ�<XQDQL�

+LQJJD�=DPDQ�0RGHUQ.
21��%U\DQ�0DJHH��7KH�6WRU\�RI �3KLORVRSK\��7KH�(VVHQWLDO�*XLGH�WR�7KH�+LVWRU\�RI �:HVWHUQ�

3KLORVRSK\��1HZ�<RUN��'.�3XEOLVKLQJ��Q�G���
22��%HWUDQG�5XVVHOO��6HMDUDK�)LOVDIDW�%DUDW��<RJ\DNDUWD��3XVWDND�3HODMDU��������
23�� 0DJHH��7KH� 6WRU\� RI � 3KLORVRSK\�� 7KH� (VVHQWLDO� *XLGH� WR� 7KH� +LVWRU\� RI � :HVWHUQ�

3KLORVRSK\.
���� 0LVQDO� 0XQLU�� ´9ROXQWDULVPH� �)LOVDIDW� .HKHQGDN�� 'DODP� )LOVDIDW� %DUDW�µ�
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GXD�MDODQ�´SHQ\HODPDWDQµ�\DQJ�GLWDZDUNDQ�6FKRSHQKDXHU�JXQD�PHQJDWDVL�
penderitaan manusia, yaitu melalui jalan estetika dan jalan etika.

25�1DPXQ�
demikian, yang dijadikan penulis untuk mengatasi permasalah tulisan ini 

adalah hanya jalan etika.

Jalan etika adalah jalan yang lebih baik menuju pembebasan. Jalan 

LQL�PHQJLNXWL�ORJLND�6FKRSHQKDXHU��MLND�SHQGHULWDDQ�GXQLD�LQL�GLVHEDENDQ�
oleh kehendak untuk hidup maka penghapusan penderitaan itu tentunya 

GHQJDQ�PHPDGDPNDQ� NHKHQGDN� XQWXN� KLGXS� LWX� VHQGLUL�� .DODX� VXPEX�
kehendak dimatikan, dengan sendirinya api penderitaan yang menyiksa 

WLGDN�DNDQ�VHPSDW�PHQ\DOD��'DODP�KDO�LQL�6FKRSHQKDXHU�EHUELFDUD�WHQWDQJ�
SHQ\DQJNDODQ�GLUL�DWDX�´PDWL�UDJDµ��(QWVDJXQJ) sebagai jalan pembebasan 

manusia dari penderitaannya.
��

 Dalam hal ini penulis sependapat dengan 

WHRUL�SHQ\DQJNDODQ�GLUL�GDUL�6FKRSHQKDXHU�VHEDJDL�FDUD�\DQJ�PDVXN�DNDO�
untuk mengurangi penderitaan hidup manusia.

'DODP�´PHQ\HWXMXL�NHKHQGDNLµ��%HMDKXQJ�GHV�:LOOHQV), manusia tahu 

GDQ�PHQHULPD�KLGXS�VHSHUWL�DSD�DGDQ\D�VHKLQJJD�WHUXV�PHQHUXV�PHPDFX�
JHUDNDQ� GDQ� GRURQJDQ� KLGXSQ\D� WDQSD� SHUQDK�PHUDVD� ´VDPSDLµ�� VHEDE�
EHUKHQWL�EHUDUWL�PDWL��1DPXQ��MXVWUX�NHWLGDNWHUVDPSDLDQ�LQL�PHQJDNLEDWNDQ�
SHQGHULWDDQ��/DLQ�KDOQ\D�GHQJDQ�´SHQ\DQJNDODQ�NHKHQGDNµ��9HUQHLQXQJ�GHV�
:LOOHQV) atau penyangkalan diri. Di sini semua dorongan hidup dihentikan 

dan dengan demikian, akar pohon penderitaan ditebas belum sempat 

menghasilkan buah kesengsaraan.
27

*DJDVDQ� 6FKRSHQKDXHU� WHQWDQJ� SHOHSDVDQ� NHLQJLQDQ� \DQJ�
GLDPELOQ\D� GDUL� DMDUDQ� %XGGKLVPH� PHPEXDW� 6FKRSHQKDXHU� GLDQJJDS�
VHEDJDL�SHPUDNDUVD�SUR\HN�ÀOVDIDW�QRQ�EDUDW�\DQJ�EHUNLEODW�SDGD�DMDUDQ�

)LOVDIDW�����QR�����������
25

  Tjahjadi, 3HWXDODQJDQ�,QWHOHNWXDO��.RQIURQWDVL�'HQJDQ�3DUD�)LOVXI �'DUL�=DPDQ�<XQDQL�
+LQJJD�=DPDQ�0RGHUQ.

��
  Tjahjadi, 3HWXDODQJDQ�,QWHOHNWXDO��.RQIURQWDVL�'HQJDQ�3DUD�)LOVXI �'DUL�=DPDQ�<XQDQL�

+LQJJD�=DPDQ�0RGHUQ.
27

  Tjahjadi, 3HWXDODQJDQ�,QWHOHNWXDO��.RQIURQWDVL�'HQJDQ�3DUD�)LOVXI �'DUL�=DPDQ�<XQDQL�
+LQJJD�=DPDQ�0RGHUQ. .
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%XGGKLVPH� \DQJ� GLLGHQWLNNDQ� GHQJDQ� DMDUDQ� ÀOVDIDW� 7LPXU��� Hingga 

KDUL� LQL� LD� WHWDS� PHQMDGL� VDWX�VDWXQ\D� ÀOVXI � EHVDU� EDUDW� \DQJ� PHPLOLNL�
SHQJHWDKXDQ�GDQ�SHPDKDPDQ�\DQJ�EHQDU�EHQDU�PHQGDODP�WHQWDQJ�ÀOVDIDW�
timur.

��

'DUL�XUDLDQ�WHQWDQJ�SHPLNLUDQ�6FKRSHQKDXHU�GL�DWDV��SHQXOLV�VHFDUD�
VSHVLÀN�PHQJXQDNDQ�JDJDVDQ�DWDX�WHRUL�´SHQ\DQJNDODQ�NHKHQGDNµ�VHEDJDL�
basis gaya hidup minimalis. Teori ini disimpulkan penulis sebagai upaya 

individu untuk menyangkal kehendak dalam diri individu khususnya 

kehendak konsumsi berlebih sebagai antitesa dari gaya hidup minimalis. 

Dalam pandangan penulis, teori ini merupakan salah satu gagasan yang 

logis untuk mengurangi kehendak konsumsi berlebih. 

6LIDW�4DQD·DK�GDODP�3HUVSHNWLI �7DVDZXI �

6HFDUD�KDUÀDK��qana’ah berarti kerelaan untuk menerima apa yang 

GLSHUROHK��'L�NDODQJDQ�DKOL�VXÀ��NDWD�qana’ah dipakai sebagai istilah untuk 

PHQJDFX� NHSDGD� VLNDS�PHQWDO� EHUXSD� UHOD�PHQHULPD� DWDX�PHUDVD� SXDV�
dengan apa yang ada atau yang diperoleh atau yang dimiliki walau sekadar 

FXNXS�XQWXN�PHPHQXKL� NHSHUOXDQ�SULPHU� VHKDUL�KDUL��0LVDOQ\D��PDNDQ��
PLQXP��GDQ�SDNDLDQ�VHFDUD�VHGHUKDQD�30

,EQX�+DÀG]�PHQGHÀQLVLNDQ�qana’ah sebagai meninggalkan angan-

angan terhadap sesuatu yang tidak atau belum ada dan menganggap 

FXNXS�GHQJDQ�\DQJ�VXGDK�DGD��$GDSXQ�,EQX�$OL�$O�7LUPLG]L�PHQJDWDNDQ�
bahwa yang dimaksud dengan qana’ah adalah jiwa yang rela terhadap 

SHPEDJLDQ� UH]HNL� \DQJ� WHODK� GLWHQWXNDQ�$OODK� DWDX�PHQJDQJJDS� FXNXS�
dengan sesuatu yang sudah ada dan tidak berkeinginan untuk melakukan 

VHVXDWX�\DQJ�WLGDN�DGD�KDVLOQ\D��0DND��GL�GDODP�qana’ah terkandung derajat 

���� $OL� 0DNVXP�� 3HQJDQWDU� )LOVDIDW�� 'DUL� 0DVD� .ODVLN� +LQJJD� 3RVWPRGHUQLVPH 
�<RJ\DNDUWD��$U�5X]]�0HGLD��������

���� 0DJHH��7KH� 6WRU\� RI � 3KLORVRSK\�� 7KH� (VVHQWLDO� *XLGH� WR� 7KH� +LVWRU\� RI � :HVWHUQ�
3KLORVRSK\.

30��$]\XPDUGL�$]UD��´(QVLNORSHGL�7DVDZXI µ��%DQGXQJ��3HQHUELW�$QJNDVD��������
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yang mulia karena orang yang mempunyai sifat demikian akan terhindar 

dari kehinaan meminta-minta kepada orang lain dan akan terbebas dari 

NHWDPDNDQ��'LOXNLVNDQ�EDKZD�´.HPXOLDDQ�GDQ�NHND\DDQ�DNDQ�EHUNHOLOLQJ�
PHQFDUL�WHPDQ��$SDELOD�NHGXDQ\D�PHQHPXNDQ�qana’ah, maka menetaplah 

PHUHND�GL�VDQD�µ31

Prinsip hidup qana’ah ini menurut Ibnu Abdullah sangat sejalan 

GHQJDQ� \DQJ� GLVDEGDNDQ�5DVXOXOODK� 6DZ�� ,D�PHQJLEDUDWNDQ� VLIDW� qana’ah 

sebagai harta yang tidak akan rusak (NDQ]XQ�OD�\DIQD·). Dengan demikian, 

qana’ah mengandung implikasi bagi orang yang bersangkutan laksana 

memiliki harta abadi yang tak lapuk kena hujan, tak lekang kena panas, 

dan tak akan habis dikonsumsi sehingga sampai kapanpun ia tidak merasa 

membutuhkan apa-apa lagi dan karenanya tidak akan pernah meminta-

minta kepada siapapun. Begitulah, maka qana’ah� DNDQ�PHQFHJDK�KDPED�
dari sifat ketamakan.

32� .DXP� VXÀ� VHULQJ� PHPEDFDNDQ� V\DLU� EHULNXW��
“Bagi seorang pemuda, lapar yang ditahan dengan kehormatan lebih baik 

GDUL� NHND\DDQ� \DQJ� GLVHUWDL� NHKLQDDQ�µ33
 Dalam penggalan hadis yang 

GLULZD\DWNDQ�%DLKDTL�GDUL�$EX�+XUDLUDK��5DVXOXOODK�6DZ��EHUVDEGD��“Jadilah 
RUDQJ�\DQJ�TDQD·DK�PDND�HQJNDX�DNDQ�PHQMDGL�RUDQJ�\DQJ�SDOLQJ�DKOL�EHUV\XNXUµ. 
�+5��%DLKDTL����

0HQXUXW�$O�*KD]DOL��qana’ah tampaknya lebih dekat pada daya tahan, 

yaitu mau dan mampu bertahan dengan sekadar keperluan hidup minimum 

yaitu pakaian penutup aurat, tempat tinggal untuk berteduh, makanan dan 

minuman untuk sehari atau paling banyak untuk sebulan. Bila ada kelebihan 

dari keperluan hidup, maka harus diberikan kepada orang lain yang lebih 

PHPHUOXNDQ��.DODX�WLGDN��DSDODJL�NDODX�PHQJLQJLQNDQ�OHELK�GDUL�DSD�\DQJ�
VXGDK� DGD�� LD� DNDQ�PHQMDGL� EHEDQ� MLZD�GDQ�PHUXSDNDQ� DQFDPDQ�XQWXN�

31��$]UD��´(QVLNORSHGL�7DVDZXI µ.
32��$]UD��´(QVLNORSHGL�7DVDZXI µ.
33

  Al-Qusyairi, 5LVDODK�6XÀ�$O�4XV\D\UL��%DQGXQJ��$O�4XV\DLUL��������
����$]UD��´(QVLNORSHGL�7DVDZXIµ�
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FHQGHUXQJ�PHQMDGL�ORED�GDQ�WDPDN�35
 Yang dimaksud dengan beban jiwa 

GL�VLQL�DGDODK�SHQ\DNLW�KDWL��0HQJLQJLQNDQ�OHELK�GDUL�DSD�\DQJ�VXGDK�DGD�LQL�
akan mengotori jiwa atau hati seseorang yang nantinya akan menghalangi 

VHVHRUDQJ�XQWXN�PHQGHNDWNDQ�GLUL�NHSDGD�$OODK�6:7�
Adapun untuk ilustrasi dari keadaan yang sebaliknya (tidak qana’ah) 

DGDODK� DSD� \DQJ� GLFHULWDNDQ� .KDOLO� $EGXO� :DKDE� WDWNDOD� LD� GXGXN� GL�
samping Al-Junaid. Saat itu di sekelilingnya ada serombongan orang DMDP 

�QRQ�$UDE��GDQ�RUDQJ�WXD��.HPXGLDQ�GL�DQWDUD�PHUHND�DGD�VHVHRUDQJ�\DQJ�
membawa uang lima ratus dinar dan meletakkannya di depan Al-Junaid 

VDPELO�EHUNDWD��

“Bagikanlah uang ini kepada orang-orang fakir yang ada 

GL� VLQL�µ� $O�-XQDLG� ODOX� EHUWDQ\D�� $́SDNDK� HQJNDX� PDVLK�
PHPSXQ\DL� \DQJ� ODLQ"µ�2UDQJ� LWX�PHQMDZDE�� ´<D��PHPDQJ�
VD\D�PDVLK�SXQ\D�EHEHUDSD�GLQDU�ODJL�µ�́ $SDNDK�HQJNDX�PDVLK�
LQJLQ�PHPLOLNL�\DQJ�ODLQ�GL�VDPSLQJ�\DQJ�PDVLK�DGD�LWX"µ�WDQ\D�
$O�-XQDLG��´2K��\D�WHQWX�VDMD�µ�´.DODX�EHJLWX�DPELO�ODJL�VDMD�
semua dinar itu karena ternyata engkau lebih memerlukan 

GDULSDGD�NDPL�µ�� Setiap hamba yang belum merasa puas, ia 

tidak akan pernah kenyang selamanya, sekalipun memiliki 

harta yang jumlahnya tak terhitung, tetapi ia tetap tamak 

XQWXN�PHQGDSDWNDQ�SHUWDPEDKDQQ\D��0XOXWQ\D� WHUWLSX�GDQ�
EHUNDWD�� $́GDNDK�WDPEDKDQ�ODJL"µ�37

Seorang hamba harus mengetahui bahwa kebutuhan dan 

ketergantungan dirinya dengan meminta kepada makhluk itu akan 

mendatangkan kesedihan, nestapa, kekeruhan perasaan, dan kedukaan. 

Sebaliknya, ketidakbergantungan terhadap makhluk akan menimbulkan 

rasa rileks serta ketenangan dalam hati dan jiwa.
��

 Dari sumber lain juga 

GLNDWDNDQ�EDKZD��́ .HVHGLKDQ�GDQ�UDVD�WHUWHNDQ�PHQMDGL�SDQMDQJ�EDJL�RUDQJ�

35��$]UD��´(QVLNORSHGL�7DVDZXI µ.
����$]UD��´(QVLNORSHGL�7DVDZXI µ.
37��,PDP�.DQDÀ��3RNRN�3RNRN�$MDUDQ�7DVDZXI��3HNDORQJDQ��67$,1�3UHVV��������
����.DQDÀ��3RNRN�3RNRN�$MDUDQ�7DVDZXI.
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\DQJ�PDWDQ\D�PHQJHMDU�DSD�\DQJ�GLPLOLNL�RUDQJ�ODLQµ��� Dengan demikian, 

betapa menyiksanya jika seseorang masih mengharap (mengejar) apa yang 

menjadi milik orang lain.

,EQX� 4XGDPDK� \DQJ� GLNXWLS� ROHK� .DQDÀ� PHQJDWDNDQ� EDKZD�
WHUGDSDW� EHEHUDSD� FDUD� \DQJ� PHPEXDW� VHVHRUDQJ� LWX� PHQFDSDL� VLIDW�
qana’ah. 3HUWDPD, hidup dalam kesederhanaan. .HGXD, hendaklah seseorang 

mengetahui bahwa di dalam rasa puas terdapat kebanggaan diri merasa 

WHODK� FXNXS�� VHGDQJNDQ� GDODP� NHWDPDNDQ� GDQ� NHUDNXVDQ� WHUNDQGXQJ�
kehinaan. .HWLJD, seseorang harus paham bahwa menimbun harta itu suatu 

upaya yang sangat berbahaya.
��

 Selain itu, menyibukkan diri dengan ibadah 

GDQ�NHWDDWDQ��PHQDXWNDQ�KDWL�KDQ\D�NHSDGD�$OODK�6:7�GDQ�PHPXWXVNDQ�
harapan dengan apa yang ada di tangan orang lain juga bisa menjadi sebab-

VHEDE�\DQJ�GDSDW�GLXSD\DNDQ�XQWXN�PHQFDSDL�VLIDW�TDQD·DK�41

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa sifat qana’ah adalah 

merasa puas dengan apa yang dimiliki dan memutus angan-angan terhadap 

DSD�DSD�\DQJ�WLGDN�DWDX�EHOXP�DGD�GDODP�GLULQ\D��0HPXWXV�DQJDQ�DQJDQ�
di sini juga termasuk memutus angan-angan terhadap mengharap apa 

yang menjadi milik orang lain. Sifat qana’ah ini akan penulis gunakan untuk 

menguatkan gaya hidup minimalis di tengah kepungan tren konsumerisme 

yang melanda dunia. Sifat qana’ah atau perasaan puas dengan apa yang 

dimiliki dapat menjadi pondasi spiritual bagi orang-orang yang tertarik 

untuk menerapkan gaya hidup minimalis.

)HQRPHQD�*D\D�+LGXS�0LQLPDOLV

0LQLPDOLVPH� SHUWDPD� NDOL� GLJXQDNDQ� XQWXN�PHQJJDPEDUNDQ� VHQL�
OXNLV��VHQL�SDKDW��ÀOP�ODOX�PXVLN�GDQ�DNKLUQ\D�VDVWUD�VHEHOXP�LVWLODK�WHUVHEXW�

��
  Al-Qusyairi, 5LVDODK�6XÀ�$O�4XV\D\UL.

����.DQDÀ��3RNRN�3RNRN�$MDUDQ�7DVDZXI.
����,PDP�.DQDÀ��,OPX�7DVDZXI��3HQJXDWDQ�0HQWDO�6SLULWXDO�'DQ�$NKODT��3HNDORQJDQ��

3HQHUELW�1(0��������
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diterapkan pada subjek yang hanya sedikit kaitannya dengan seni.
��

 Dengan 

demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa istilah minimalisme tidak terbatas 

SDGD�VHQL�GDQ�PXVLN�VDMD��,VWLODK�LQL�WHODK�GLJXQDNDQ�VHFDUD�OXDV�GL�EHUEDJDL�
ELGDQJ�PXODL� GDUL� WLSRJUDÀ�� DUVLWHNWXU�� VDVWUD��PDNDQDQ� KLQJJD� SROLWLN��� 
bahkan digunakan dalam konteks gaya hidup. 

0LQLPDOLVPH� DGDODK� VHEXDK� NRQVHS� \DQJ� DNKLU�DNKLU� LQL�
populardilatarbelakangi oleh alasan-alasan baik. Terdapat banyak 

NHXQWXQJDQ�KLGXS�GHQJDQ�KLGXS�OHELK�VHGLNLW��0LQLPDOLVPH�DGDODK�WHQWDQJ�
memiliki hanya apa yang menambah nilai bagi individu dan kehidupan 

orang-orang yang tersayang dan menyingkirkan apa-apa yang tidak 

dibutuhkan.
��

 

6HFDUD�OHELK�GHWDLO��PLQLPDOLVPH�DGDODK�WUHQ�EDUX�\DQJ�PHQHQWDQJ�
masyarakat kapitalis yang berbasis pada konsumsi. Esensi minimalisme 

adalah memperbaiki lingkungan dan memotivasi orang untuk lebih 

PHQJKDUJDL� SHQJDODPDQ� GDULSDGD� EDUDQJ� GHQJDQ� FDUD� PHQ\LQJNLUNDQ�
barang-barang yang tidak penting dari kehidupan agar  orang untuk 

berkonsentrasi pada apa yang paling penting..
��

 Hal tersebut disebabkan 

oleh konsumerisme dan nilai-nilai materialistis berpotensi berdampak 

negatif  bagi individu dan masyarakat.
���1DPXQ� GHPLNLDQ� \DQJ� SHQWLQJ�

untuk menjadi perhatian bahwa minimalisme tidak hanya melulu soal 

benda materi. Banyak penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup minimalis 

tidak hanya berfokus pada faktor material, tetapi konsekuensinya juga 

membantu orang untuk berfokus pada faktor spiritual yang ada dalam 

����+DUWPXW�2EHQGRUI��0LQLPDOLVP�'HVLJQLQJ�6LPSOLFLW\��/RQGRQ��6SULQJHU��������
����2EHQGRUI��0LQLPDOLVP�'HVLJQLQJ�6LPSOLFLW\.
����9LMD\�.XPDU� -DLQ��$QX�*XSWD�� DQG�9HUPD�+HPUDM�� ´*RRGE\H�0DWHULDOLVP��

([SORULQJ� $QWHFHGHQWV� RI � 0LQLPDOLVP� DQG� ,WV� ,PSDFW� RQ� 0LOOHQQLDOV� :HOO�%HLQJ�µ�
(QYLURQPHQW��'HYHORSPHQW��DQG�6XVWDLQDELOLW\, 2023.

����-DLQ��*XSWD��DQG�9HUPD�+HPUDM��*RRGE\H�0DWHULDOLVP��([SORULQJ�$QWHFHGHQWV�
RI �0LQLPDOLVP�DQG�,WV�,PSDFW�RQ�0LOOHQQLDOV�:HOO�%HLQJ��

���� 7LP� .DVVHU� DQG� $DURQ� $KXYLD�� ´0DWHULDOLVWLF� 9DOXHV� DQG� :HOO�%HLQJ� LQ�
%XVLQHVV�6WXGHQWV��(XURSHDQ�-RXUQDO�RI �6RFLHW\�3V\FKRORJ\�µ�(XURSHDQ�-RXUQDO�RI �6RFLHW\�
3V\FKRORJ\, 2022.
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GLUL� VHWLDS� LQGLYLGX��'HQJDQ�GHPLNLDQ�� JD\D�KLGXS�PLQLPDOLV�PHQFDNXS�
aspek material dan non-material.

��
 Adapun terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi gaya hidup minimalis, berbagai penelitian dengan topik 

gaya hidup minimalis yang dihimpun oleh Dao dan Pham dalam ulasan 

literaturnya menunjukkan bahwa motivasi yang mendorong gaya hidup 

minimalis sangat beragam dan kompleks, termasuk motivasi internal 

VHSHUWL� GHPRJUDÀ� LQGLYLGX� �MHQLV� NHODPLQ�� XVLD�� SHQGLGLNDQ�� SHNHUMDDQ��
GDQ� ODLQ�ODLQ���NHPDPSXDQ�ÀQDQVLDO��SLOLKDQ�QLODL�QLODL�KLGXS��SDQGDQJDQ�
tentang konsumsi, dan faktor eksternal (pengaruh tren sosial, media dan 

jejaring sosial, pengaruh dari kelompok sosial dan agen keluarga, dan lain-

lain).
��

Jika melihat ke belakang, sebelum era industrialisasi, minimalisme 

SHUQDK�PHQMDGL�FDUD�KLGXS�PDV\DUDNDW�-HSDQJ��6HEDJLDQ�EHVDU�RUDQJ�KDQ\D�
memiliki dua sampai tiga kimono yang selalu rapi dan bersih sebagaimana 

SDNDLDQ� ODLQQ\D�� 0DV\DUDNDW� -HSDQJ� ]DPDQ� GDKXOX� MXJD� WLGDN� SHUQDK�
membawa banyak barang. Dengan kaki-kaki mereka yang kuat, mereka 

ELVD�EHUMDODQ�NHPDQDSXQ���5XPDK�GLDQJJDS�VHEDJDL�EDQJXQDQ�\DQJ�ELVD�
GLGLULNDQ�FHSDW�GDQ�SDGD�XPXPQ\D�FHQGHUXQJ�WLQJJDO�EHUSLQGDK��'HQJDQ�
kata lain, budaya Jepang pernah merupakan budaya yang minimalis.

��
 

Sampai saat ini pun, budaya minimalis masih menjadi gaya hidup orang 

Jepang di mana memiliki sedikit barang merupakan sesuatu yang praktis. 

Candrawati juga menambahkan bahwa gaya hidup ini dipengaruhi oleh 

DMDUDQ�=HQ�%XGGKLVPH�\DQJ�PHQHQWDQJ�JD\D�KLGXS�NRQVXPWLI �GHQJDQ�FDUD�
mengurangi barang-barang yang dimiliki.

50
 Selain itu, buku-buku dengan 

����'DR�7KX\�+DQJ�DQG�3KDP�7KL�0LQK�7DP��́ /HVV�,V�0RUH��$�/LWHUDWXUH�5HYLHZ�
WR�8QGHUVWDQG�0LQLPDOLVP�$�&KRVHQ�/LIHVW\OH�LQ�3UDFWLFH�µ�$PHULFDQ�5HVHDUFK�-RXUQDO�RI �
+XPDQLWLHV�DQG�6RFLDO�6FLHQFH����QR��������������²���

����7DP��́ /HVV�,V�0RUH��$�/LWHUDWXUH�5HYLHZ�WR�8QGHUVWDQG�0LQLPDOLVP�$�&KRVHQ�
/LIHVW\OH�LQ�3UDFWLFHµ��

����)XPLR�6DVDNL��)XPLR�6DVDNL��+LGXS�0LQLPDOLV�$OD�2UDQJ�-HSDQJ��-DNDUWD��*UDPHGLD��
������

50�� $QDN� $JXQJ� ,VWUL� &DQGUDZDWL�� :D\DQ� 1XULWD�� DQG� $QDN� $JXQJ� $\X� 'LDQ�
$QGUL\DQL��´*D\D�+LGXS�0LQLPDOLV�2UDQJ�-HSDQJ�<DQJ�'LSHQJDUXKL�2OHK�$MDUDQ�=HQ�µ�
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tema gaya hidup minimalis yang ditulis oleh orang Jepang langsung juga 

EHUPXQFXODQ�GL�DQWDUDQ\D�EXNX�7KH�/LIH�&KDQJLQJ�0DJLF�RI �7LG\LQJ�8S��6HQL�
%HUHV�%HUHV�GDQ�0HWRGH�0HUDSLNDQ�DOD�-HSDQJ�\DQJ�GLWXOLV�ROHK�0DULH�.RQGR�
dan buku berjudul *RRGE\H�7KLQJV��+LGXS�0LQLPDOLV� DOD�2UDQJ� -HSDQJ� yang 

GLWXOLV� ROHK� )XPLR� 6DVDNL�� .HGXD� EXNX� GHQJDQ� EDKDVD� DVDO� -HSDQJ� LWX�
sudah dialihbahasakan ke berbagai bahasa terutama Bahasa Indonesia.

Di Indonesia sendiri, sudah terdapat beberapa komunitas yang 

VHFDUD�PDVLI �PHQJNDPSDQ\HNDQ�JD\D�KLGXS�PLQLPDOLV��GL�DQWDUDQ\D�DGDODK�
komunitas /\IH� :LWK� /HVV� \DQJ� GLEHQWXN� VHMDN� 'HVHPEHU� ������ 6HMDN�
awal berdiri hingga sekarang, /\IH�:LWK�/HVV telah mengadakan sejumlah 

kampanye yang digunakan untuk menyebarkan gaya hidup minimalis 

VHNDOLJXV�PHQ\LNDSL�NRQVXPHULVPH��.RPXQLWDV� LQL juga menjadi tempat 

yang mewadahi masyarakat yang tertarik untuk belajar mengenai gaya 

hidup minimalis.
51

 Adanya manifestasi minimalisme sebagai komunitas ini 

GLWHJDVNDQ�ROHK�VWXGL�+XQHNH�\DQJ�PHQ\HEXW�WHUGDSDW�DVSHN�´NRPXQDOµ�
dalam suatu komunitas. Huneke menambahkan meskipun konsumsi 

minimalis bersifat personal, konsumsi minimalis bukanlah gaya hidup 

independen yang memisahkan individu dan kelompok, tetapi merupakan 

´SHUHNDWµ�\DQJ�PHQGRURQJ�NRHNVLVWHQVL�GL�DQWDUD�DQJJRWD�NRPXQLWDV�52

7HUNDLW�GHQJDQ�GHÀQLVL�PLQLPDOLV��)XPLR�6DVDNL��VHRUDQJ�PLQLPDOLV�
GDUL�-HSDQJ��PHQJDWDNDQ�EDKZD�WLGDN�DGD�GHÀQLVL�SDVWL�XQWXN�PHUXPXVNDQ�
apa itu minimalis. Baginya, seorang minimalis adalah orang yang tahu 

persis hal-hal apa saja yang bersifat pokok bagi dirinya dengan mengurangi 

jumlah kepemilikan barang demi memberi ruang bagi hal-hal yang utama 

DWDX� KDO�KDO� \DQJ� OHELK� SHQWLQJ� EDJL� GLULQ\D�� 6HFDUD� OHELK� GHWDLO�� 6DVDNL�

-XUQDO�'DUXPD����QR��������������²���
51���$GULDQXV�'HQLV�6RHQDUQR��:XODQ�6HW\DZDWL�+HUPDZDQ��DQG�/DXUHQFLD�/LYLD�

$́QDOLVLV�.RPXQLWDV�2QOLQH�*D\D�+LGXS�0LQLPDOLV�'DODP�0HQ\LNDSL�.RQVXPHULVPH�µ�
-XUQDO�'LQDPLND�6RVLDO�%XGD\D�����QR�����������

52��0DU\�(��+XQHNH��´7KH�)DFH�RI �WKH�8Q�&RQVXPHU��$Q�(PSLULFDO�([DPLQDWLRQ�
RI �WKH�3UDFWLFH�RI �9ROXQWDU\�6LPSOLFLW\�LQ�WKH�8QLWHG�6WDWHV�µ�3V\FKRORJ\�DQG�0DUNHWLQJ 22, 

QR���������������²���
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menegaskan bahwa minimalis adalah orang yang dapat membedakan 

kebutuhan dan keinginan, seperti keinginan karena ingin menampilkan 

FLWUD� GLUL� WHUWHQWX�� VHUWD� WLGDN� WDNXW� PHQJXUDQJL� EHQGD�EHQGD� \DQJ�
termasuk keinginan. Adapun arti minimalisme sendiri adalah upaya atau 

metode bagi setiap orang untuk mengenali hal-hal apa saja yang sungguh-

sungguh penting dengan memangkas hal-hal yang tidak esensial.
53

 Dari apa 

yang disampaikan oleh Sasaki, dapat dipahami bahwa hal-hal yang esensial 

bagi masing-masing individu bisa berbeda-beda. Proses atau perjalanan 

seseorang menjadi minimalis pun adalah pengalaman khas karena proses 

PHQJXUDQJL�EDUDQJ�\DQJ�GLPLOLNL�PHQHPSXK�FDUD�FDUD�\DQJ�EHUEHGD��
Sebagai gaya hidup, minimalisme memiliki berbagai prinsip di 

DQWDUDQ\D�VHEDJDL�EHULNXW�
3HUWDPD�� NHQDOL� NHJXQDDQ� VHWLDS� EDUDQJ�� )UDQFLQH� VHWLGDNQ\D�

membagi kategori barang menjadi tiga, yaitu barang fungsional, barang 

dekoratif, dan barang emosional. Barang kategori pertama adalah barang-

barang yang bersifat praktis, punya kegunaan dan membantu individu 

PHQ\HOHVDLNDQ� WXJDV�WXJDV�GL� UXPDK��6HODPD� LQL�RUDQJ�RUDQJ�FHQGHUXQJ�
berpikir bahwa semua barang bersifat fungsional.

��� 1DPXQ� \DQJ� SHUOX�
diingat adalah agar bisa berguna, barang itu harus digunakan. Yang sering 

kali luput dari perhatian adalah banyak orang memiliki barang-barang 

yang bisa jadi berguna tapi tidak menggunakannya.
55

 Barang-barang 

dekoratif  adalah barang-barang hiasan yang sebenarnya tidak memiliki 

IXQJVL� WDSL� PHPXDVNDQ� NHEXWXKDQ� MLZD� LQGLYLGX�� 6HFDUD� VHGHUKDQD��
barang-barang ini enak dipandang dan memperindah suasana sekitar.

��
 

Sedangkan arti barang emosional adalah barang-barang yang memiliki 

nilai nostalgia atau kedekatan emosional. Barang-barang ini biasanya 

53
  Sasaki, )XPLR�6DVDNL��+LGXS�0LQLPDOLV�$OD�2UDQJ�-HSDQJ.

��
  Jay, 6HQL�+LGXS�0LQLPDOLV.

55
  Jay,6HQL�+LGXS�0LQLPDOLV .

��
  Jay, 6HQL�+LGXS�0LQLPDOLV.
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berupa hadiah atau kenang-kenangan.
57

 0HQXUXW�)UDQFLQH��EDUDQJ�EDUDQJ�
yang perlu dipertahankan dalam menjalani gaya hidup minimalis adalah 

barang fungsional yang digunakan dan barang dekoratif  yang memenuhi 

kebutuhan jiwa.
��

.HGXD�� satu masuk, satu keluar. Sebelum membeli satu barang, 

DODQJNDK�EDLNQ\D�EXDQJ�GXOX�EDUDQJ�ODPD��0HQMDODQL�JD\D�KLGXS�PLQLPDOLV�
bukan berarti seseorang tidak membutuhkan barang baru. Individu bisa 

mulai dengan membuang dua atau tiga barang setiap kali akan membeli. 

Setelah berhasil hanya memiliki barang-barang pokok barulah individu 

GDSDW� PHQHUDSNDQ� SULQVLS� LQL�� 1DPXQ� GHPLNLDQ�� XQWXN� GLSHUKDWLNDQ��
SULQVLS� ´VDWX� PDVXN�� VDWX� NHOXDUµ� KDQ\D� EHUODNX� XQWXN� EDUDQJ�EDUDQJ�
VHMHQLV��0LVDOQ\D�MDNHW��NHOXDUNDQ�MDNHW�ODPD�VHEHOXP�PHPEHOL�\DQJ�EDUX���

.HWLJD��menikmati ruang. Selama ini perhatian kebanyakan orang 

begitu terserap pada barang sehingga sama sekali melupakan unsur 

ruang. Individu lupa bahwa barang dan ruang adalah dua hal yang tidak 

bisa disatukan. Setiap kali membawa suatu barang ke dalam rumah, di 

saat itu pula semakin sedikit  ruang yang ada di dalam rumah. Akar dari 

masalah ini adalah individu atau kebanyakan orang lebih menghargai 

EDUDQJ� GLEDQGLQJNDQ� UXDQJ�� 1DPXQ� GHPLNLDQ�� )UDQFLQH� PHQHNDQNDQ�
EDKZD�LQGLYLGX�WLGDN�SHUOX�NKDZDWLU��5XDQJ�PXQJNLQ�PXGDK�KLODQJ��WDSL�
mudah juga didapatkan kembali dengan mengurangi barang-barang yang 

tidak diperlukan.
��

 5XDQJ�\DQJ�ODSDQJ�DNDQ�PHQJKLGXSNDQ�NUHDWLYLWDV�GDQ�
menjadikan keseharian individu menjadi lebih menyenangkan dan lebih 

harmonis.
��

.HHPSDW��OHVV�LV�PRUH��6HFDUD�JDULV�EHVDU��VHVHRUDQJ�\DQJ�PHQJLNXWL�JD\D�
hidup minimalis mempunyai motto ´OHVV� LV�PRUHµ��Inti dari motto adalah 

57
  Jay, 6HQL�+LGXS�0LQLPDOLV.

��
  Jay, 6HQL�+LGXS�PLQLPDOLV.

��
  Sasaki, )XPLR�6DVDNL��+LGXS�0LQLPDOLV�$OD�2UDQJ�-HSDQJ.

��
  Jay, 6HQL�+LGXS�0LQLPDOLV.

��
  Jay, 6HQL�+LGXS�0LQLPDOLV.
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semakin sedikit barang yang seseorang miliki maka semakin nyaman pula 

mental seseorang tersebut.
��

 0HQXUXW�0HLVVQHU��������JDJDVDQ�́ OHVV�LV�PRUHµ  
diwujudkan dalam bentuk mengurangi kepemilikan barang-barang material 

DJDU�PHPLOLNL�OHELK�EDQ\DN�´UXDQJ�PHQWDOµ�XQWXN�PHQJHNVSORUDVL�DVSHN�
DVSHN�\DQJ�EHUVLIDW�QRQ�ÀVLN��-DGL��GDSDW�GLOLKDW�EDKZD�XQWXN�PHQJXNXU�
JD\D� KLGXS� PLQLPDOLV�� DGD� GXD� DVSHN� XWDPD� \DQJ� SHUOX� GLSHUKDWLNDQ��
minimalis dalam memiliki barang-barang material (aspek material) dan 

minimalis dalam berpikir dan berjiwa (aspek non-material).
��

Gaya hidup minimalis juga menawarkan beberapa manfaat bagi 

LQGLYLGX��6HPDNLQ�VHGLNLW�NHNDFDXDQ�EHUDUWL�VHPDNLQ�VHGLNLW�ZDNWX�XQWXN�
membersihkan atau menata barang.. Gaya hidup minimalis memberi 

makna pada hal-hal yang penting pada keseluruhan hidup individu. Gaya 

hidup ini memungkinkan orang untuk berkonsentrasi pada apa yang 

menjadi prioritas dalam hidup, yang pada gilirannya meningkatkan fokus 

dan produktivitas dengan mengurangi stress dan menjaga lingkungan 

\DQJ�EHEDV�GDUL�NHNDFDXDQ��0LQLPDOLVPH�PHQLQJNDWNDQ�NHVHMDKWHUDDQ�GDQ�
NHVHKDWDQ� LQGLYLGX��.HWHUVHGLDDQ�ZDNWX� OXDQJ�GDQ�PHQJKDELVNDQ�ZDNWX�
berkualitas dengan keluarga meningkatkan kesehatan individu.

��

-RVKXD�%HFNHU��VHRUDQJ�PLQLPDOLV�\DQJ�WHUNHQDO�NDUHQD�SHQGHNDWDQ�
praktisnya dalam menyederhanakan hidup, mengatakan bahwa ada lebih 

banyak kegembiraan yang bisa ditemukan atau dirasakan dalam memiliki 

sedikit daripada yang dapat ditemukan dalam mengejar lebih banyak. Di 

dunia yang terus-menerus menyuruh kita untuk membeli lebih banyak, kita 

sering melupakan hal itu.
���'DUL�DSD�\DQJ�GLVDPSDLNDQ�%HFNHU��PXQJNLQ�

����7DP��́ /HVV�,V�0RUH��$�/LWHUDWXUH�5HYLHZ�WR�8QGHUVWDQG�0LQLPDOLVP�$�&KRVHQ�
/LIHVW\OH�LQ�3UDFWLFH�µ

����0LULDP�0HLVQHUU�� $́JDLQVW�$FFXPXODWLRQ��/LIHVW\OH�0LQLPDOLVP��'H�*URZWK�
DQG�7KH�3UHVHQW�3RVW�(FRORJLFDO�&RQGLWLRQ�µ�-RXUQDO�RI �&XOWXUDO�(FRQRP\�����QR������������
���²����

����-DLQ��*XSWD��DQG�9HUPD�+HPUDM��́ *RRGE\H�0DWHULDOLVP��([SORULQJ�$QWHFHGHQWV�
RI �0LQLPDOLVP�DQG�,WV�,PSDFW�RQ�0LOOHQQLDOV�:HOO�%HLQJ�µ

����-RVKXD�%HFNHU��7KH�0RUH�RI �/HVV��&RORUDGR��:DWHUEURRN��������
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kita sering lupa bahwa ukuran kebahagian di dunia ini bukan melulu diukur 

dari seberapa banyak yang dibeli atau dikonsumsi, melainkan seberapa 

jauh kita memaksimalkan fungsi barang-barang yang sudah kita punya 

meski itu sedikit.

%HFNHU� GDODP� EXNXQ\D� \DQJ� EHUMXGXO� 7KH� 0RUH� RI � /HVV juga 

mengemukakan terdapat berbagai manfaat yang bisa didapat setelah 

LQGLYLGX�PHPSUDNWLNNDQ� SULQVLS�SULQVLS�PLQLPDOLV��$QWDUD� ODLQ��3HUWDPD��
lebih banyak waktu dan energi (PRUH�WLPH�DQG�HQHUJ\��³�0HQJKDVLONDQ�XDQJ�
untuk membeli barang, mengamati dan membelinya, membersihkan dan 

mengaturnya, memperbaikinya, menggantinya, atau menjualnya, harta 

benda kita menyita waktu dan energi kita. Jadi, semakin sedikit barang 

yang kita miliki, semakin banyak waktu dan energi yang tersisa untuk 

GLFXUDKNDQ�SDGD�KDO�ODLQ�\DQJ�OHELK�EHUDUWL�EDJL�NLWD��.HGXD��lebih banyak 

uang (PRUH�PRQH\) — Sederhananya, dengan membeli lebih sedikit barang, 

kita membelanjakan lebih sedikit uang. Bukan hanya untuk membeli 

barang-barang tetapi juga untuk mengelola dan memelihara barang-

barang tersebut karena mungkin jalan seseorang menuju kebebasan 

ÀQDQVLDO� EXNDQ� EHUDVDO� GDUL� SHQJKDVLODQ� \DQJ� OHELK� EDQ\DN�� PHODLQNDQ�
dari kepemilikan yang lebih sedikit. .HWLJD�� lebih banyak kemurahan hati 

(PRUH� JHQHURVLW\�� ²� 0HQMDODQL� JD\D� KLGXS� \DQJ� WLGDN� WHUODOX� VHUDNDK� GDQ�
tidak terlalu mahal memberikan peluang untuk mendukung hal-hal yang 

NLWD� SHGXOLNDQ� VHFDUD� ÀQDQVLDO�� .HHPSDW�� lebih banyak kebebasan (PRUH�
IUHHGRP��²�.HSHPLOLNDQ�\DQJ�EHUOHELKDQ�GDSDW�PHPSHUEXGDN�NLWD� VHFDUD�
ÀVLN�� SVLNRORJLV�� GDQ�ÀQDQVLDO��$SDODJL� MLND�EDUDQJ�EDUDQJQ\D� UXPLW� GDQ�
sulit untuk diangkut. Tentu saja hal tersebut dapat membuat semangat 

kita menurun dan membuat kita merasa berat. .HOLPD�� lebih sedikit stres 

(OHVV� VWUHVV�� ²� 6HWLDS� SHQDPEDKDQ� KDUWD� EHQGD�PHQLQJNDWNDQ� NHFHPDVDQ�
dalam hidup kita terutama ketika melihat barang-barang berlebihan dan 

berantakan. .HHQDP��lebih sedikit distraksi (OHVV�GLVWUDFWLRQ��²�6HJDOD�VHVXDWX�
di sekitar kita bersaing untuk mendapatkan perhatian kita. Distraksi ini 
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dapat menambah dan menghalangi kita untuk memberikan perhatian pada 

hal-hal yang lebih penting.
��

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa fenomena 

gaya hidup minimalis adalah fenomena di mana seseorang benar-

benar memikirkan apa yang menjadi kebutuhan bagi dirinya dengan 

menyingkirkan apa yang tidak berharga atau kurang penting bagi dirinya. 

Adapun pengalaman atau proses menjadi minimalis menjadi pengalaman 

unik bagi setiap orang karena perbedaan kebutuhan dan perbedaan 

SUHIHUHQVL�VRDO�EDJDLPDQD�FDUD�PHQJXUDQJL�EDUDQJ��6HEDJDL�FRQWRK��EDJL�
6L� $� PXQJNLQ� OHELK� FRFRN� PHQJXUDQJL� EDUDQJ� GHQJDQ� PHWRGH� )XPLR�
6DVDNL��VHPHQWDUD�6L�%�OHELK�FRFRN�DWDX�VXND�PHQJJXQDNDQ�PHWRGH�-RVKXD�
%HFNHU��GDQ�ODLQ�VHEDJDLQ\D�

)LOVDIDW� .HKHQGDN� 6FKRSHQKDXHU� GDQ� 6LIDW� 4DQD·DK� VHEDJDL�
/DQGDVDQ�*D\D�+LGXS�0LQLPDOLV

Dalam rangka menguatkan landasan gaya hidup minimalis, penulis 

PHQJJXQDNDQ�WHRUL�́ SHQ\DQJNDODQ�NHKHQGDNµ��9HUQHLQXQJ�GHV�:LOOHQV)�� yang 

WHUGDSDW�GDODP�ÀOVDIDW�NHKHQGDN�6FKRSHQKDXHU�GDQ�NRQVHS�VLIDW�qana’ah 
SHUVSHNWLI � GLVLSOLQ� LOPX� WDVDZXI�� )LOVDIDW� NHKHQGDN� 6FKRSHQKDXHU� \DQJ�
menekankan pada sifat kehendak manusia sebagai sumber penderitaan, 

menemukan titik temu yang menarik dengan konsep sifat qana’ah dalam 

LOPX� WDVDZXI�� .HGXDQ\D� VDPD�VDPD� PHQ\RURWL� EDKD\D� GDUL� NHLQJLQDQ�
yang tak terkendali. Dalam konteks gaya hidup minimalis, pemahaman 

PHQGDODP� WHQWDQJ� ÀOVDIDW� LQL� PHQGRURQJ� LQGLYLGX� XQWXN� PHQJXUDQJL�
keinginan materi, sehingga melepaskan diri dari belenggu penderitaan 

yang diakibatkan oleh kehendak yang tak terpuaskan. Begitu pula dengan 

sifat qana’ah, dengan penekanannya pada perasaan puas dengan apa yang 

GLPLOLNL��GDSDW�PHQMDGL� VHPDFDP�UHP� LQWHUQDO�EDJL� LQGLYLGX�XQWXN� WLGDN�
menginginkan lebih. 

����%HFNHU��7KH�0RUH�RI �/HVV.
��

  Tjahjadi, 3HWXDODQJDQ�,QWHOHNWXDO��.RQIURQWDVL�'HQJDQ�3DUD�)LOVXI �'DUL�=DPDQ�<XQDQL�
+LQJJD�=DPDQ�0RGHUQ.
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Dua teori yang ditawarkan penulis yakni penyangkalan kehendak dan 

sifat qana’ah sejauh argumen penulis sama-sama relevan dan dapat menjadi 

landasan gaya hidup minimalis di tengah fenomena konsumerisme yang 

VHGDQJ� PHODQGD� GXQLD� WHUPDVXN� ,QGRQHVLD�� )HQRPHQD� NRQVXPHULVPH�
sebagaimana yang sudah disampaikan penulis pada uraian sebelumnya 

PHUXSDNDQ� IHQRPHQD� \DQJ� PHODWDUEHODNDQJL� PXQFXOQ\D� JD\D� KLGXS�
PLQLPDOLV�� 2ULHQWDVL� IHQRPHQD� NRQVXPWLI � LQL� WHUOHWDN� SDGD� VHEHUDSD�
banyak materi yang dimiliki bukan seberapa optimal fungsi materi atau 

barang yang dimiliki. 

6FKRSHQKDXHU� EHUSHQGDSDW� EDKZD�GHQJDQ�PHQJXUDQJL� NHLQJLQDQ��
individu dapat mengurangi penderitaan. Sementara itu, qana’ah mengajarkan 

individu untuk merasa puas dengan apa yang dimiliki. Dengan merasa 

puas atau menjadi qana’ah, seorang individu akan menjadi orang yang 

paling bersyukur dengan apa yang dimiliki sehingga tidak menginginkan 

lebih. Sekali lagi, kedua perspektif  ini sejalan dengan prinsip-prinsip gaya 

KLGXS�PLQLPDOLV��\DQJ�EHUWXMXDQ�XQWXN�PHQFLSWDNDQ�NHKLGXSDQ�\DQJ�OHELK�
VHGHUKDQD��EHEDV�GDUL�NHFHPDVDQ��GDQ�PHPEXDW� LQGLYLGX�OHELK�EHUIRNXV�
pada hal-hal yang menjadi prioritas dalam hidup. 

7HRUL� ´SHQ\DQJNDODQ� NHKHQGDNµ� SHUVSHNWLI � 6FKRSHQKDXHU� DGDODK�
upaya individu untuk menolak atau menyangkal kehendak dalam diri. 

Jika kehendak ditolak, maka tidak akan ada yang namanya penderitaan. 

Dalam konteks gaya hidup minimalis, penolakan kehendak ini digunakan 

untuk mengendalikan kehendak untuk memiliki atau membeli barang yang 

tidak esensial atau yang tidak menjadi kebutuhan. Penyangkalan kehendak 

LQL�PHQMDGL�SHQWLQJ�NDUHQD�VHEDJDLPDQD�SHQGDSDW�6FKRSHQKDXHU�EDKZD�
NHKHQGDN�PHQMDGL�SHQGRURQJ�EDJL�DNWLÀWDV�PDQXVLD���VHKLQJJD�FDUD�\DQJ�
masuk akal untuk menekan konsumsi berlebih adalah dengan menyangkal 

kehendak konsumtif  berlebih itu sendiri.

����0XQLU��´9ROXQWDULVPH��)LOVDIDW�.HKHQGDN��'DODP�)LOVDIDW�%DUDW�µ
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Tentu saja ukuran kebutuhan tiap orang berbeda-beda, maka dari itu 

proses tiap individu untuk menjadi minimalis juga tidak dapat disamakan. 

Bahkan yang disebut dengan gaya hidup minimalis antara satu orang 

dengan yang lain juga berbeda karena memang kebutuhan setiap orang 

EHUEHGD�EHGD��.DUHQDQ\D��\DQJ� OHELK�SHQWLQJ�GDUL�PHQMDODQL�JD\D�KLGXS�
minimalis adalah proses menemukan hal-hal yang benar-benar dibutuhkan, 

esensial, dan penting dalam hidup. 

8SD\D�SHQRODNDQ�NHKHQGDN�NRQVXPWLI �DNDQ�EDUDQJ�EDUDQJ�NXUDQJ�
esensial ini dapat dibarengi dengan penanaman sifat qana’ah dalam diri. 

Sifat qana’ah yang diartikan sebagai rasa puas dengan apa yang dimiliki 

membuat individu menjadi pribadi yang dapat mensyukuri apa-apa yang 

PHQMDGL�PLOLNQ\D�+DO�LQL�VHEDJDLPDQD�SHQJJDODQ�KDGLV�1DEL�\DQJ�LQWLQ\D�
jika seseorang menjadi TDQD·DK��maka ia akan menjadi orang yang paling 

bersyukur. Dari sini, dapat dilihat betapa indahnya menjadi pribadi qana’ah 
karena ia dapat membuahkan rasa syukur. Selain itu, jika individu merasa 

puas dengan apa yang dimiliki maka ia tidak akan menginginkan atau 

tertarik dengan standar hidup orang lain yang mungkin memiliki materi 

yang lebih banyak dari dirinya. Hal ini juga menghindarkan seseorang 

dari penyakit hati berupa iri terhadap standar hidup orang lain. Dalam 

konteks fenomena konsumtif  masyarakat yang berlomba-lomba untuk 

mengikuti tren terbaru dengan membeli barang-barang baru, seperti 

VPDUWSKRQH� keluaran terbaru, tas branded, pakaian dengan model yang 

sedang ramai digemari, sepeda atau motor listrik yang sedang tren, sifat 

qana’ah menjadi sifat yang relevan untuk ditanamkan dalam jiwa agar tidak 

mudah terombang-ambing oleh tren konsumtif  yang ada di dalam realitas 

masyarakat.

Dalam konteks praktik gaya hidup minimalis, “penyangkalan 

NHKHQGDNµ�GDQ�VLIDW�qana’ah dapat digunakan individu untuk menguatkan 

gaya hidup ini melalui perspektif  masing-masing. Teori pertama dapat 

PHQJXDWNDQ� GDUL� VLVL� PHPEDQJXQ� SROD� SLNLU� ORJLV� GHQJDQ� VHFDUD� VDGDU�
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menyangkal atau mengurangi kehendak yang tidak perlu. Sementara 

teori yang kedua menguatkan dari sisi spirit keagamaan, di mana hati 

dilatih untuk merasa puas dengan apa yang dimiliki. Jika dilihat dari 

DVSHN� HSLVWHPRORJLV�� WHRUL� ´SHQ\DQJNDODQ� NHKHQGDNµ� GDSDW� GLWDQDPNDQ�
SDGD� LQGLYLGX� PHODOXL� NHSXWXVDQ� VHFDUD� VDGDU� XQWXN� PHQ\DGDUL� DGDQ\D�
kehendak konsumsi berlebih untuk kemudian kehendak tersebut disangkal 

atau dihilangkan. Sementara itu, penanaman sifat qana’ah dalam diri atau 

MLZD�VHVHRUDQJ�PHPHUOXNDQ�SURVHV�SHQ\XFLDQ�KDWL�DWDX�MLZD�\DQJ�OD]LPQ\D�
dalam diskursus ilmu tasawuf  disebut dengan WD]NL\DK�DO�QDIV��

7D]NL\DK�DO�QDIV�DWDX�SHQ\XFLDQ�MLZD�PHQHPSDWL�SRVLVL�\DQJ�HVHQVLDO�
GDODP�NHJLDWDQ�WDVDZXI �GDQ�PHQMDGL��PHQMDGL�DJHQGD�SHQWLQJ�SDUD�VXÀ�EDLN�
VXÀ�NODVLN�PDXSXQ�NRQWHPSRUHU��� Alasan WD]NL\DK�DO�QDIV�menempati posisi 

krusial adalah karena agenda besar tasawuf  adalah untuk mendekatkan 

GLUL�NHSDGD�$OODK�6:7��GDQ�WLGDN�DGD�MDODQ�ODLQ�XQWXN�PHQXMX�1\D�VHODLQ�
GHQJDQ� FDUD� PHQ\XFLNDQ� KDWL� DWDX� MLZD�70

 Begitupun kaitannya dengan 

penanaman sifat qana’ah maka seseorang harus melalui apa yang disebut 

dengan proses WD]NL\DK�DO�QDIV��
Sifat qana’ah dalam praktik gaya hidup minimalis berupa perasaan 

puas akan barang-barang esensial akan menekan keinginan individu untuk 

PHPEHOL� EDUDQJ�EDUDQJ� \DQJ� NXUDQJ� SHQWLQJ�� 1DPXQ� GHPLNLDQ�� EXNDQ�
berarti penulis tidak memberi ruang bagi individu untuk menikmati hidup. 

Justru dengan menerapkan sifat TDQD·DK��seseorang dapat menginvestasikan 

uang kepada hal-hal yang lebih berharga, seperti mengalokasikan uang 

XQWXN�´PHPEHOLµ�SHQJDODPDQ�\DQJ�GLJXQDNDQ�XQWXN�TXDOLW\�WLPH�bersama 

keluarga, menjalani hobi sebagai bentuk penghilang penat dari rutinitas 

harian, dan hal-hal lebih berharga lainnya alih-alih membelanjakan uang 

untuk barang yang sifatnya sekunder atau bahkan tersier.

����$]UD��(QVLNORSHGL�7DVDZXI.
70�� 1XUXO� +LNPDK� 6RI\DQ� DQG� -DLQXO� $ULÀQ�� ´7KH� ,QWHJUDWHG� 6WXG\� %HWZHHQ�

6XÀVP�$QG�6WRLFLVP�3KLORVRSK\��$Q�(IIRUW�WR�2EWDLQ�+DSSLQHVV�LQ�7KH�&RQWHPSRUDU\�
(UD�µ�LQ�,Q�,&21,(�)7,.�8,1�.�+��$EGXUUDKPDQ�:DKLG�3HNDORQJDQ�������
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Pada intinya penulis berpendapat bahwa teori “penyangkalan 

NHKHQGDNµ�GDODP�ÀOVDIDW�NHKHQGDN�6FKRSHQKDXHU�GDQ�VLIDW�qana’ah dalam 

diskursus disiplin tasawuf  sama-sama dapat menguatkan praktik gaya hidup 

minimalis dengan kekhasan ide masing-masing teori sebagaimana telah 

GLXUDLNDQ�SDGD�SDUDJUDI �VHEHOXPQ\D��8SD\D�SHQ\DQJNDODQ�NHKHQGDN�GLUL�
dan penanaman sifat qana’ah dapat sama-sama menekan adanya keinginan 

untuk memiliki lebih. Ide teori pertama melalui penghilangan kehendak 

yang tidak perlu, sementara ide teori kedua adalah dengan penanaman rasa 

SXDV�GDUL�GDODP�MLZD�VHVHRUDQJ�VHKLQJJD�PHUDVD�FXNXS�GDQ�SXDV�GHQJDQ�
WDNDUDQ�UH]HNL�\DQJ�GLEHULNDQ�$OODK�SDGDQ\D�KDUL�LQL�

.HVLPSXODQ�

.RQVXPHULVPH� VHULQJNDOL� PHQMDQMLNDQ� DWDX� PHQJXNXU� NHXWXKDQ�
diri atau kebahagiaan melalui kepemilikan barang material. Padahal, 

kebahagiaan materi sifatnya hanya sementara dan tidak ada habisnya jika 

GLSHQXKL��0HQJHMDU�PDWHULDOLVPH�MXVWUX�GDSDW�PHPLFX�NHFHPDVDQ��GHSUHVL��
dan perasaan tidak pernah puas. Sehingga penting untuk meminimalisir 

kehendak untuk memiliki barang tertentu yang tidak kita butuhkan. Dari 

SDSDUDQ� GLDWDV� GDSDW� GLWDULN� NHVLPSXODQ� EDKZD�PHQXUXW� 6FKRSHQKDXHU�
kehendak manusia tidak terbatas, sedangkan sarana untuk memenuhi 

kehendak itu sangat terbatas, oleh karena itu manusia menurutnya berada 

GDODP� SHQGHULWDDQ�� 0DND� XSD\D� \DQJ� KDUXV� GLODNXNDQ� PDQXVLD� DGDODK�
PHODNXNDQ� ´SHQ\DQJNDODQµ� WHUKDGDS� NHKHQGDN� WHUVHEXW�� NKXVXVQ\D�
kehendak untuk konsumsi berlebih. Sementara, sifat qana’ah dikalangan 

DKOL�VXÀ�GLSDNDL�VHEDJDL�LVWLODK�XQWXN�PHQJDFX�NHSDGD�VLNDS�PHQWDO�EHUXSD�
rela menerima atau merasa puas dengan apa yang ada atau yang diperoleh 

DWDX�\DQJ�GLPLOLNL�ZDODX�VHNDGDU�FXNXS�XQWXN�PHPHQXKL�NHSHUOXDQ�SULPHU�
VHKDUL�²�KDUL��

Sebagai landasan gaya hidup minimalis ditengah budaya 

NRQVXPHULVPH� WHRUL� ´SHQ\DQJNDODQ� NHKHQGDNµ� GDODP� ÀOVDIDW� NHKHQGDN�
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6FKRSHQKDXHU�GDQ�VLIDW�qana’ah memberikan pemahaman kepada, individu 

agar belajar mengurangi kehendak untukmemiliki lebih. Sementara itu 

dengan ditanamkannya sifat qana’ah dalam diri akan menjadikan individu 

merasa puas dengan apa yang dimiliki, memaksimalkan fungsi barang-

EDUDQJ�\DQJ�GLSXQ\D��WLGDN�PHQJKDUDSNDQ�DSD�\DQJ�PHQMDGL�UH]HNL�RUDQJ�
ODLQ��GDQ�\DQJ�WHUSHQWLQJ�DGDODK�PHUDVD�ND\D�GDQ�FXNXS�GHQJDQ�EDUDQJ�
barang yang dimiliki.

5HIHUHQVL

$GULDQXV� 'HQLV� 6RHQDUQR��:XODQ� 6HW\DZDWL� +HUPDZDQ�� DQG� /DXUHQFLD�
/LYLD�� $́QDOLVLV�.RPXQLWDV�2QOLQH�*D\D�+LGXS�0LQLPDOLV�'DODP�
0HQ\LNDSL�.RQVXPHULVPH�µ�-XUQDO�'LQDPLND�6RVLDO�%XGD\D�����QR��
2 (2022).

Al-Qusyairi. 5LVDODK�6XÀ�$O�4XV\D\UL��%DQGXQJ��$O�4XV\DLUL�������
$QDN� $JXQJ� ,VWUL� &DQGUDZDWL�� :D\DQ� 1XULWD�� DQG� $QDN� $JXQJ� $\X�

'LDQ� $QGUL\DQ�� ´*D\D� +LGXS� 0LQLPDOLV� 2UDQJ� -HSDQJ� <DQJ�
'LSHQJDUXKL�2OHK� $MDUDQ� =HQ�µ� -XUQDO� 'DUXPD� ��� QR�� �� ��������
��²���

$ULÀQ��1XUXO�+LNPDK�6RI\DQ�DQG�-DLQXO��´7KH�,QWHJUDWHG�6WXG\�%HWZHHQ�
6XÀVP�$QG�6WRLFLVP�3KLORVRSK\��$Q�(IIRUW�WR�2EWDLQ�+DSSLQHVV�
LQ� 7KH� &RQWHPSRUDU\� (UD�µ� ,Q� ,Q� ,&21,(� )7,.� 8,1� .�+��
$EGXUUDKPDQ�:DKLG�3HNDORQJDQ�������

$]UD�� $]\XPDUGL�� ´(QVLNORSHGL� 7DVDZXI�µ� %DQGXQJ�� 3HQHUELW� $QJNDVD��
�����

%HFNHU��-RVKXD��7KH�0RUH�RI �/HVV��&RORUDGR��:DWHUEURRN�������
%LU[��+��-DPHV��(QF\FORSHGLD�RI �7LPH��&DOLIRUQLD��6$*(�3XEOLFDWLRQV�������
+XQHNH�� 0DU\� (�� ´7KH� )DFH� RI � WKH� 8Q�&RQVXPHU�� $Q� (PSLULFDO�

([DPLQDWLRQ�RI �WKH�3UDFWLFH�RI �9ROXQWDU\�6LPSOLFLW\�LQ�WKH�8QLWHG�
6WDWHV�µ�3V\FKRORJ\�DQG�0DUNHWLQJ�����QR���������������²���

-DLQ��9LMD\�.XPDU��$QX�*XSWD��DQG�9HUPD�+HPUDM��́ *RRGE\H�0DWHULDOLVP��
([SORULQJ� $QWHFHGHQWV� RI � 0LQLPDOLVP� DQG� ,WV� ,PSDFW� RQ�
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0LOOHQQLDOV�:HOO�%HLQJ�µ�(QYLURQPHQW��'HYHORSPHQW��DQG�6XVWDLQDELOLW\, 
2023.

-DQQDK�� 1XU� $]L]DK� DQG� 0LIWDNKXO�� ´6SLULWXDOLWDV� 0DV\DUDNDW� 0RGHUQ�
'DODP�7DVDZXI �%X\D�+DPND�µ�$FDGHPLF�-RXUQDO�RI �,VODPLF�3ULQFLSOHV�
DQG�3KLORVRSK\ 3, no. 1 (2022).

-D\��)UDQFLQH��6HQL�+LGXS�0LQLPDOLV��-DNDUWD��37��*UDPHGLD�3XVWDND�8WDPD��
�����

.DQDÀ�� ,PDP�� ,OPX� 7DVDZXI�� 3HQJXDWDQ� 0HQWDO�6SLULWXDO� 'DQ� $NKODT. 
3HNDORQJDQ��3HQHUELW�1(0�������

———. 3RNRN�3RNRN�$MDUDQ�7DVDZXI��3HNDORQJDQ��67$,1�3UHVV�������
.DVVHU�� 7LP�� DQG� $DURQ� $KXYLD�� ´0DWHULDOLVWLF� 9DOXHV� DQG� :HOO�%HLQJ�

LQ�%XVLQHVV�6WXGHQWV��(XURSHDQ�-RXUQDO�RI �6RFLHW\�3V\FKRORJ\�µ�
(XURSHDQ�-RXUQDO�RI �6RFLHW\�3V\FKRORJ\, 2022.

0DJHH��%U\DQ��7KH�6WRU\�RI �3KLORVRSK\��7KH�(VVHQWLDO�*XLGH�WR�7KH�+LVWRU\�RI �
:HVWHUQ�3KLORVRSK\��1HZ�<RUN��'.�3XEOLVKLQJ��Q�G�

0DNVXP�� $OL�� 3HQJDQWDU� )LOVDIDW�� 'DUL� 0DVD� .ODVLN� +LQJJD� 3RVWPRGHUQLVPH. 
<RJ\DNDUWD��$U�5X]]�0HGLD�������

0HLVQHUU�� 0LULDP�� $́JDLQVW� $FFXPXODWLRQ�� /LIHVW\OH� 0LQLPDOLVP�� 'H�
*URZWK�DQG�7KH�3UHVHQW�3RVW�(FRORJLFDO�&RQGLWLRQ�µ� -RXUQDO� RI �
&XOWXUDO�(FRQRP\�����QR���������������²����

0XGKRÀU��$OL��.DPXV�)LOVXI �%DUDW��<RJ\DNDUWD��3XVWDND�3HODMDU�������
———. 7HRUL�'DQ�$OLUDQ�'DODP�)LOVDIDW�'DQ�7HRORJL��<RJ\DNDUWD��*DGMDK�

0DGD�8QLYHUVLW\�������
0XQLU��0LVQDO��´9ROXQWDULVPH��)LOVDIDW�.HKHQGDN��'DODP�)LOVDIDW�%DUDW�µ�

)LOVDIDW�����QR�����������
1D]LU��0RK��0HWRGH�3HQHOLWLDQ��%RJRU��3HQHUELW�*KDOLD�,QGRQHVLD�������
1XULO� +DÀ]D�� 6LWL� 1XU� $ULÀD� 6KRIIDK�� DQG� 1XUVDSWLQL�� ´(�&RPPHUFH�

0HPLFX�0DUDNQ\D�3HULODNX�.RQVXPWLI �'L�.DODQJDQ�0DKDVLVZD�
8QLYHUVLWDV� 0DWDUDP�µ� -XUQDO� 'LQDPLND� 6RVLDO� %XGD\D� ���� QR�� ��
����������²���

2EHQGRUI�� +DUWPXW�� 0LQLPDOLVP� 'HVLJQLQJ� 6LPSOLFLW\�� /RQGRQ�� 6SULQJHU��
�����

2FWDYLDQD�� 5LDQD�� ´.RQVXPHULVPH� 0DV\DUDNDW� 0RGHUQ� 'DODP� .DMLDQ�
+HUEHUW�0DUFXVH�µ�-$4),��-XUQDO�$TLGDK�'DQ�)LOVDIDW�,VODP 5, no. 

1 (2020).
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3DVVLQL��6WHIDQR��́ $�%LQJH�&RQVXPLQJ�&XOWXUH��7KH�(IIHFW�RI �&RQVXPHULVP�
RQ�6RFLDO�,QWHUDFWLRQV�LQ�:HVWUHQ�6RFLHWLHV�µ�&XOWXUH�DQG�3V\FKRORJ\ 
����QR���������������²���

5XVVHOO��%HWUDQG��6HMDUDK�)LOVDIDW�%DUDW��<RJ\DNDUWD��3XVWDND�3HODMDU�������
6DQLFD�� .DGHN� :LUDVXNHVVD� DQG� ,� *HGH�� ´)HDU� RI � 0LVVLQJ� 2XW� 'DQ�

+HGRQLVPH� 3DGD� 3HULODNX� .RQVXPWLI �0LOOHQLDOV�� 3HUDQ�0HGLDVL�
6XEMHFWLYH�1RUP�'DQ�$WWLWXGH�µ�-XUQDO�,OPLDK�0($ 7, no. 1 (2023).

6DVDNL�� )XPLR��)XPLR� 6DVDNL�� +LGXS� 0LQLPDOLV� $OD� 2UDQJ� -HSDQJ�� -DNDUWD��
*UDPHGLD�������

6REXU��$OH[��.DPXV�%HVDU�)LOVDIDW��5HÁHNVL��7RNRK��'DQ�3HPLNLUDQ��%DQGXQJ��
&9��3XVWDND�6HWLD�������

6XODLPDQ�� 5L]N\� 6XVDQWL� DQG� $KPDG�� ´0LQLPDOLVPH� 'DQ� =XKXG��
3HUEDQGLQJDQ� *D\D� +LGXS� %DUDW� 'DQ� ,VODP� 6HUWD� 0DQIDDWQ\D�
%DJL�.HVHKDWDQ�0HQWDO�µ�&RJQLFLD�����QR��������������²���

7DP��'DR�7KX\�+DQJ�DQG�3KDP�7KL�0LQK��´/HVV�,V�0RUH��$�/LWHUDWXUH�
5HYLHZ� WR� 8QGHUVWDQG� 0LQLPDOLVP�$� &KRVHQ� /LIHVW\OH� LQ�
3UDFWLFH�µ�$PHULFDQ�5HVHDUFK�-RXUQDO�RI �+XPDQLWLHV�DQG�6RFLDO�6FLHQFH 
���QR��������������²���

Tjahjadi, Simon Petrus L. 3HWXDODQJDQ� ,QWHOHNWXDO�� .RQIURQWDVL� 'HQJDQ� 3DUD�
)LOVXI � 'DUL� =DPDQ� <XQDQL� +LQJJD� =DPDQ� 0RGHUQ�� <RJ\DNDUWD��
3HQHUELW�.DQLVLXV�������


